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ABSTRAK 

 

 

Mangrove merupakan komunitas tumbuhan yang toleransi terhadap  tipe hutan 

yang tumbuh di daerah pasang surut, terutama di pantai yang terlindung yang 

tergenang pasang dan bebas dari genangan pada saat surut. Vegetasi mangrove 

merupakan elemen yang banyak berperan dalam penyeimbang kualitas 

lingkungan dan penetralisir bahan pencemar lingkungan. Bangka tengah provinsi 

kepulauan bangka belitung memiliki kawasan hutan mangrove dengan luas sekitar 

213 hektar di Desa Kurau tetapi sejauh ini belum dilaporkan mengenai kondisi 

vegetasi hutan mangrove.Analisis vegetasi tumbuhan adalah studi untuk 

mengetahui struktur tumbuhan yang dilakukan secara deskriptif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis dan keanekaragam jenis mangrove 

dengan menggunakan Indeks Nilai Penting dan indek Shannon-Whiener. 

Penelitian ini dilaksanakan di Muara Desa Kurau, kecamatan Koba provinsi 

Bangka Belitung pada april 2018 sampai mei 2018. Penelitian ini merupaka 

penelitian deskripsi kuantitatif dengan menggunakan metode transek dan plot. 

Hasil penelitian menunjukan terdapat 13 spesies mangrove dengan jumlah 

masing-masing tumbuhan yang ditemukan sebagai berikut: Calophyllum 

inophyllum ditemukan dengan jumlah 22 pohon, Bruguiera gymnorrhiza 

ditemukan dengan jumlah 27 pohon, Rhyzophora apiculata ditemukan dengan 

jumlah 134 pohon, Rhyzophora mucronata ditemukan dengan jumlah 34 pohon, 

Xylocarpus granatum ditemukan dengan jumlah 97 pohon, Xylocarpus 

moluccensis ditemukan dengan jumlah 74 pohon, Excoecaria agallocha 

ditemukan dengan jumlah 30 pohon, Heritiera littoralis ditemukan dengan jumlah 

35 pohon, Scaevola taccada ditemukan dengan jumlah 10 pohon, Morinda 

citrifolia ditemukan dengan jumlah 9 pohon, Avicennia alba ditemukan dengan 

jumlah 18 pohon, Pongamia pinnata ditemukan dengan jumlah 6 pohon, Hibiscus 

tiliaceus ditemukan dengan jumlah 22 pohon. Indeks nilai penting jenis tumbuhan 

pada suatu komunitas merupakan salah satu parameter yang menunjukan peranan 

jenis tumbuhan tersebut dalam suatu komunitas.  Xylocarpus mekogensis, 

Xylocarpus granatum, Rhyzophora apiculata, dan Rhyzophora mucronata 

memiliki nilai INP tinggi yakni masing-masing nilai INP lebih dari 40% maka 

dapat diketahui bahwa Xylocarpus mekogensis, Xylocarpus granatum, 

Rhyzophora apiculata, dan Rhyzophora mucronata memiliki peranan penting di 

kawasan muara Desa Kurau. Indeks keragaman mangrove di Muara Desa Kurau 

adalah sedang dengan nilai 2,1. Indeks keanekaragam tingkat mangrove sedang 

juga menunjukan keberadaaan mangrove di desa Kurau masih tergolong baik dan 

stabil namun perlu adanya peran serta pemerintah dan juga masyarakat setempat 

dalam pelestarian hutan mangrove yang ada di Desa Kurau 

 

Kata Kunci : Mangrove, Komposisi Jenis, INP, Indeks Keanekaragaman, Kurau 
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ABSTRAC  

 

 

Mangroves are plant communities that are tolerant of the type of forest that grows 

in tidal areas, especially on protected beaches which are flooded and free from 

puddles at low tide. Mangrove vegetation is an element that plays a role in 

balancing environmental quality and neutralizing environmental pollutants. 

Bangka Tengah, the Bangka Belitung Archipelago Province has an area of around 

213 hectares of mangrove forest in Kurau Village, but so far it has not been 

reported on the condition of mangrove forest vegetation. Plant vegetation analysis 

is a study to find out the structure of plants carried out descriptively. This study 

aims to determine the species composition and variety of mangrove species using 

the Important Value Index and Shannon-Whiener index. This research was 

conducted in Muara Kurau Village, Koba sub-district, Bangka Belitung province 

from April 2018 to May 2018. This research is a quantitative description research 

using transect and plot methods. The results showed that there were 13 mangrove 

species with the number of each plant found as follows: Calophyllum inophyllum 

was found with 22 trees, Bruguiera gymnorrhiza was found with 27 trees, 

Rhyzophora apiculata was found with 134 trees, Rhyzophora mucronata was 

found with 34 trees, Xylocarpus granatum was found with 97 trees, Xylocarpus 

moluccensis was found with 74 trees, Excoecaria agallocha was found in 30 trees, 

Heritiera littoralis was found in 35 trees, Scaevola taccada was found in 10 trees, 

Morinda citrifolia was found in 9 trees, Avicennia alba found with a number of 18 

trees, Pongamia pinnata was found with a total of 6 trees, Hibiscus tiliaceus was 

found with a number of 22 trees. The important value index of plant species in a 

community is one of the parameters that shows the role of the plant species in a 

community. Xylocarpus moluccensis, Xylocarpus granatum, Rhyzophora 

apiculata, and Rhyzophora mucronata have high INP values of more than 40% of 

INP values, it can be seen that Xylocarpus moluccensis, Xylocarpus granatum, 

Rhyzophora apiculata, and Rhyzophora mucronata have an important role in the 

estuary area of Kurau Village . Mangrove diversity index in Muara Desa Kurau is 

moderate with a value of 2.1. An index of the diversity of mangrove levels is also 

showing the existence of mangroves in the village of Kurau is still classified as 

good and stable, but it needs the participation of the government and the local 

community in the conservation of mangrove forests in Kurau Village 

 

Keywords: Mangrove, Type Composition, INP, Diversity Index, Kurau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang mengkaji 

kehidupan makhluk hidup secara keseluruhan (Starr, 2012). Biologi 

memiliki peranan penting dalam ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan 

dalam mata pelajaran Biologi mengkaji tentang komponen kehidupan yang 

menjadi landasan bagi ilmu pengetahuan lainnya (Hanifah, 2007). 

Komponen kehidupan  pada mata pelajaran Biologi menjelaskan peristiwa 

alam serta komponen makhluk hidup di bumi (Campbell, 2010). Salah satu 

kompetensi dasar pada pembelajaran Biologi, yaitu Plantae (tumbuhan).  

Menurut Tjirosupomo (2011), tumbuhan memiliki divisio masing-

masing. Divisio tumbuhan digolongkan berdasarkan bentuk morfologi, 

fisiologi, dan habitat tumbuhan. Salah satu jenis tumbuhan yang ada di 

Indonesia adalah tumbuhan mangrove (Lakitan, 2012). Menurut Rusdianti 

(2012), mangrove adalah spesies pohon bakau yang mampu tumbuh dan 

berkembang pada kawasan pasang surut pantai berlumpur sehingga 

membentuk suatu komunitas vegetasi.  

Vegetasi mangrove merupakan elemen yang banyak berperan dalam 

penyeimbang kualitas lingkungan dan penetralisir bahan pencemar 

lingkungan (Rusdianti, 2012). Menurut Syarifuddin (2012), hutan mangrove 

secara ekologis merupakan suatu ekosistem penyangga bagi kawasan pesisir 

secara luas. Keberadaan hutan mangrove layaknya satu mata rantai yang 

tidak dapat dipisahkan dengan ekosistem lainnya, yaitu ekosistem vegetasi 
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hutan, pantai, dan terumbu karang. Keberadaan  mangrove sangat penting 

bagi penyeimbang ekosistem di dunia. 

Vegetasi mangrove ditemukan di berbagai negara. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Bradley (2008), menyatakan bahwa  Brasil 

memiliki hutan bakau sebesar 8,5 persen dari bakau di dunia yang terletak 

antara Maranhão dan Pará. Bangladesh memiliki sekitar satu juta hektar 

ekosistem mangrove. Pemerintah juga terlibat langsung di dalam 

pengelolaan mangrove dan telah menanam lebih dari 120.000 hektar pohon 

bakau di Bangladesh (Amy, 2015). Vegetasi mangrove di Indonesia 

ditemukan diseluruh kepulauan. Mangrove terluas terdapat di Irian Jaya 

sekitar 1.350.600 ha (38%), Kalimantan 978.200 ha (28 %) dan Sumatera 

673.300 ha (19%) (Kazali, 2012). Di pantai utara dan selatan Jawa Tengah 

ditemukan tumbuhan mangrove sebanyak 55 spesies (27 familia), terdiri 

dari mangrove mayor (17), minor (12), dan tumbuhan asosiasi (26), dengan 

bentuk habitus pohon (32), semak (13), dan herba (10). Tumbuhan 

mangrove juga di temukan di wiliyah Lombok Barat yang  diidentifikasi 

terdapat 12 jenis penyusun utama hutan mangrove yaitu  Rhizophora 

stylosa, Rhizophora mucronata, Ceriops tagal, Rhizophora apiculata, 

Exceocaria agallocha, Soneratia caseolaris, Osbornia octodanta, Ceriops 

decandra, Luminitzera racemosa, Aegiceras corniculatum, Pemphis 

acidula, dan Avicennia marina (Junaidi, 2014). Di Pantai Timur Sumatera 

Utara disusun oleh 20 jenis flora mangrove. Jenis mangrove  paling 

dominan adalah A. marina yang merupakan jenis pionir (Onrizal, 2008). Di 

Kabupaten Minahasa diperoleh 8 jenis yang tergolong dalam 5 famili yaitu 
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Avicenniaceae, Rhizophoraceae, Arecaceae, Sonneratiaceae, dan 

Pandanaceae (Alfosius, 2015). Pulau Pongok Bangka Selatan memiliki luas 

area hutan mangrove sekitar 1801 hektar. Mangrove di Pulau Pongok 

Bangka Selatan didominasi oleh Rhizopora sp, Sonneratia sp, Avicennia sp, 

dan Bruguiera sp (Suci, 2016). Berdasarkan literatur di atas diketahui belum 

dilakukannya analisis vegetasi mangrove di wilayah Bangka Tengah. 

Bangka tengah provinsi kepulauan bangka belitung memiliki kawasan 

hutan mangrove dengan luas sekitar 213 hektar di Desa Kurau. Kawasan 

hutan mangrove ini merupakan kawasan wisata dan mulai digemari 

wisatawan dalam maupun luar daerah (Ferdiansyah,2016).  Hutan mangrove 

pada kawasan wisata alam Desa Kurau merupakan hutan mangrove alami, 

artinya tumbuhan mangrove pada kawasan ini tumbuh secara alami tanpa 

adanya campur tangan manusia tetapi sejauh ini belum dilaporkan mengenai 

kondisi vegetasi hutan mangrove di Desa Kurau sehingga kurangnya 

pengetahuan tentang mangrove (Putra, 2017).  

Pengetahuan yang kurang tentang fungsi dan manfaat mangrove 

membuat banyak warga melakukan kesalahan-kesalahan dalam 

memanfaatkan ekosistem mangrove. Wahana Lingkungan Hidup (Walhi) 

Provinsi Bangka Belitung mencatat setidaknya ada sekitar 50 persen 

kawasan hutan Mangrove di Pulau Bangka dan Belitung rusak akibat 

penambangan dan pembangunan sehingga membuat ekosistem mangrove 

menipis (Ferdiansyah,2016).  

Mangrove yang menipis menyebabkan hilangkan stabilitas ekosistem. 

Pengurangan ekosistem mangrove menyebabkan pantai terkikis akibat 
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abrasi dan mengakibatkan degradasi lahan yang mempengaruhi kualitas 

lingkungan dan kualitas hidup (Sembel, 2010).  Di Al-Qur’an surah Ar-Rum 

ayat 41 membahas tentang kerusakan di muka bumi, yang berbunyi: 

 
Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka 

merasakan sebagian dari akibat perbuatan mereka agar mereka 

kembali pada jalan yang benar” (Qs. Ar-Rum ayat 41) 

Penafsiran surah Ar-Rum ayat 41 menurut Ibnu katsir (2002) yaitu,  

Allah menguji  manusia dengan berkurangnya harta dan jiwa serta 

berkurangnya hasil tanam-tanaman dan buah-buahan akibat ulah tangan 

manusia sekaligus sebagai balasan bagi perbuatan mereka. Terpeliharanya 

kelestarian bumi dan langit adalah ketaatan. 

 Pengelolaan mangrove dengan tepat perlu dilakukan pihak 

pemerintah dan warga guna melestarikan mangrove. Salah satu aspek 

penting dalam pengelolaan mangrove adalah pengetahuan tentang 

pengelolaan mangrove dengan melihat komposisi dan karakteristik 

mangrove yang ada di Desa Kurau melalui data penelitian hasil analisis 

vegetasi.  Menurut Azis (2016), analisis vegetasi tumbuhan adalah studi 

untuk mengetahui struktur tumbuhan yang dilakukan secara deskriptif. 

Analisis vegetasi bertujuan untuk mengetahui strukur vegetasi dan 

komposisi jenis kawasan hutan.  
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Pentingnya informasi data pengelolaan mangrove guna pelestarian 

mangrove, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

Analisis Vegetasi Mangrove di Muara Desa Kurau Kecamatan Koba 

Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Bangka Belitung dan Sumbangsinya 

Pada Pembelajaran Biologi SMA/MA. Pengkajian analisis vegetasi 

mangrove akan memperoleh informasi mengenai struktur vegetasi 

mangrove dan komposisi jenis mangrove yang ada di Desa Kurau, sehingga 

dengan adanya data tersebut diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan 

untuk melakukan pengelolaan hutan mangrove. Hasil dari penelitian ini 

dikemas dalam bentuk herbarium untuk memudahkan proses pembelajaran 

Biologi sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.2 yaitu Menganalisis data hasil 

obervasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan 

ekosistem) di Indonesia. 

 

B. Batasan Masalah 

1. Lokasi penelitian di tetapkan berdasarkan tepi sungai menuju muara 

Desa Kurau. 

2. Parameter yang akan diteliti adalah komposisi jenis vegetasi hutan 

mangrove pada strata pohon, mengacu kepada onrizal (2008) yaitu 

tumbuhan berdiameter batang lebih besar dari 10 cm dengan tinggi > 1 

meter. 

3. Sampel diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi seperti daun, 

batang, bunga, dan buah. 

 



xxii 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana komposisi jenis vegetasi hutan mangrove pada kawasan 

Desa Kurau? 

2. Bagaimana keanekaragaman jenis vegetasi hutan mangrove pada 

kawasan Desa Kurau? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui komposisi jenis vegetasi mangrove pada kawasan Desa 

Kurau. 

2. Mengetahui keanekaragaman jenis vegetasi mangrove pada kawasan 

Desa Kurau. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah khasanah keilmuan tentang vegetasi hutan mangrove  

kawasan muara di Desa Kurau Kecamatan Koba Kabupaten Bangka 

Tengah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

2. Sebagai data awal bagi pengelolaan mangrove yang ada pada kawasan 

muara di Desa Kurau Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah 

Provinsi Kepulauan Bangka 

3. Referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

J. Analisis Vegetasi  Tumbuhan 

Analisis vegetasi tumbuhan adalah studi untuk mengetahui struktur 

tumbuhan yang dilakukan secara deskriptif (Fachrul, 2007).  Analisis 

vegetasi bertujuan untuk mengetahui strukur vegetasi (komposisi jenis) 

kawasan hutan. Azis (2016) menjelaskan bahwa struktur vegetasi dilihat 

dari kelimpahan vegetasi dan tingkat keanekaragaman jenis pada kawasan 

hutan alam pada setiap stasiun. Stasiun tersebut masing-masing dilakukan 

pengukuran tinggi, diameter setinggi dada, dan identifikasi jenis pohon. 

Penelitian analisis vegetasi dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis deskripsi kuantitatif. Analisis data vegetasi yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis untuk mengetahui indeks nilai penting (Imanuddin, 

2012).  Indeks nilai penting memberikan gambaran mengenai kepentingan 

maupun peranan ekologi suatu jenis tumbuhan dilingkungannya terhadap 

faktor salinitas, suhu, dan substrat (Hotden, 2014). Menurut Latifah (2005) 

Indeks nilai penting dapat diketahui dengan menjumlahkan nilai dari 

kerapatan relatif, frekuensi relatif dan dominansi relatif sehingga akan 

terlihat peran vegetasi tersebut dalam suatu komunitas. 

Kerapatan adalah nilai yang menunjukan jumlah (banyaknya) suatu 

jenis tumbuhan per satuan luasan. Frekuensi suatu jenis menunjukan 

penyebaran suatu jenis dalam dalam suatu areal. Nilai frekuensi semakin 
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besar jika penyebaran jenis tumbuhan merata. Nilai frekuensi semakin kecil 

jika penyebaran jenis tumbuhan tidak merata pada suatu kawasan yang 

diteliti (Syarifuddin, 2012). Dominansi suatu jenis adalah nilai yang 

menunjukan penguasan suatu jenis terhadap jenis lain pada suatu 

komunitas,jika nilai dominansi suatu jenis besar maka semakin besar 

pengaruh penguasaan jenis tumbuhan terhadap jenis tumbuhan lain 

(Faryanti, 2011). 

Keanekaragaman spesies merupakan jenis tingkatan komunitas 

berdasarkan taksonomi biologinya. Indeks keanekaragaman jenis dapat 

digunakan untuk menyatakan struktur komunitas dan mengukur stabilitas 

komunitas (Imanuddin, 2012). Stabilitas komunitas yaitu kemampuan suatu 

komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan 

terhadap komponen-komponennya. Keanekaragaman jenis yang tinggi 

disusun oleh banyak jenis (Sodiq, 2014). 

Menurut Onrizal (2008)  keanekaragaman jenis ditentukan oleh 

adanya kekayaan jenis yaitu jumlah jenis yang hadir dan jumlah individu 

seluruhnya. Keanekaragaman jenis merupakan distribusi individu-individu 

yang merata di antara jenis-jenis yang ada dalam plot penelitian. Menurut 

Martuti (2013), indeks keanekaragaman dibagi dalam 3 klasifikasi yaitu : 

1.  Jika nilai H ᴵ > 3 maka keanekaragaman jenis adalah tinggi (melimpah) 

dan kestabilan komunitas tinggi. 

2. Jika nilai H ᴵ 1 ≤ H ᴵ ≥ 3 maka keanekaragaman jenis adalah sedang, 

jumlah individu tiap spesies sedang dan kstabilan tiap komunitas sedang  
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3. Jika nilai H ᴵ <1 maka indeks keanekaragaman jenis rendah, jumlah 

individu tiap spesies rendah dan kestabilan tiap komunitas rendah.  

 

K. Pengertian Hutan Mangrove  

Istilah ‘mangrove’ berasal dari kombinasi kata antara bahasa Portugis 

‘mangue’ dan bahasa inggris ‘grove’. Mangrove dalam bahasa inggris 

digunakan untuk komunitas maupun individu-individu tumbuhan yang 

tumbuh di daerah jangkauan pasang-surut yang menyusun komunitas 

tersebut, sedangkan dalam bahasa Portugis kata mangrove digunakan untuk 

menyatakan individu jenis tumbuhan (Onrizal, 2008). Junaidi (2014),  

mendefiisikan mangrove sebagai komunitas tumbuhan yang toleransi 

terhadap  tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut, terutama di pantai 

yang terlindung yang tergenang pasang dan bebas dari genangan pada saat 

surut.  

Nugraha (2011), menjelaskan mangrove memiliki kekhasan habitat 

yang tidak dimiliki oleh tumbuhan lain. Mangrove  hidup pada kawasan 

pasang surut dengan salinitas yang relatif tinggi dan kondisi perairan yang 

berubah-ubah (tergenang pada saat pasang dan bebas dari genangan pada 

saat surut) dengan reaksi tanah anaerob. Hotden (2014), menjelaskan 

mangrove adalah vegetasi yang tumbuh pada tanah berlumpur di daerah 

batas pasang-surut, daerah pantai, dan sekitar muara sungai. Kazali (2012), 

mendefinisikan hutan mangrove sebagai hutan yang tumbuh pada tanah 

lumpur di daerah pantai dan muara sungai yang dipengaruhi pasang surut air 

laut, dan terdiri atas jenis-jenis pohon Aicennia, Sonneratia, Rhizophora, 
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Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria, Xylocarpus, Aegiceras, 

Scyphyphora, dan Nypa. 

Alfosius (2015), mendefinisikan hutan mangrove adalah komunitas 

tumbuhan pantai tropis dan sub tropis yang didominasi oleh beberapa jenis 

pohon mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang 

surut air laut dan terdapat tumbuh di atas rawa-rawa perairan payau yang 

terletak pada garis pantai dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut. 

Menurut Fachrul (2007), hutan ini tumbuh khususnya di tempat-tempat di 

mana terjadi pelumpuran dan akumulasi bahan organik, baik di teluk-teluk 

yang terlindung dari gempuran ombak, maupun di sekitar muara sungai di 

mana air melambat dan mengendapkan lumpur yang dibawanya dari hulu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hutan mangrove merupakan 

individu maupun komunitas yang tumbuh pada tanah berlumpur di daerah 

batas pasang-surut, daerah pantai dan sekitar muara sungai. 

 

L. Habitat Mangrove 

Vegetasi mangrove secara khas memperlihatkan adanya pola zonasi. 

Mangrove tumbuh di berbagai kondisi hidrologi dan iklim 

sehingga menciptakan hamparan yang luas dari berbagai macam 

komunitas mangrove (Lewis, 2007). Jenis mangrove sebagian tumbuh 

dengan baik pada tanah berlumpur, terutama di daerah dimana endapan 

lumpur terakumulasi (Fachrul, 2007). Di Indonesia, substrat berlumpur ini 

sangat baik untuk jenis Rhizophora mucronata dan Avicennia marina 
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(Onrizal, 2008). Menurut Junaidi (2014), tanah lumpur memiliki sifat 

agregat terpecah pada tanah  sehingga tanah tidak lekat dan tidak plastis.  

Kazali (2012), menjelaskan Rhizopora stylosa tumbuh dengan baik 

pada substrat berpasir. Di Indonesia, R. stylosa dan Sonneratia alba tumbuh 

pada pantai yang berpasir dan  pada pantai berbatu. Di kawasan utara Teluk 

Bone dan di sepanjang Larian Lumu, Sulawesi Selatan terdapat  mangrove 

tumbuh dengan bahan organik yang tinggi. Menurut Wardhani (2011), 

mangrove merupakan komunitas tanaman tropis yang memiliki kekhasasan 

zona hidup.  Mangrove menempati zona intertidal antara laut dan darat. 

(Ari, 2015). 

Tumbuhan mangrove memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 

beradaptasi terhadap faktor biotik dan abiotik. Pada faktor biotik terjadi 

pada saat kompetisi dan herbivori menyebabkan sebaran setiap spesies tidak 

selalu sama (Suin, 2012). Tumbuhan mangrove yang berada di habitat 

pantai memenangkan kompetensi dengan tumbuhan darat pada umumnya. 

Kawasan pantai memiliki herbivori yang sedikit dan jauh dari hama dan 

penyakit yang biasa menyerang tumbuhan darat, namun pada dasarnya 

tumbuhan mangrove dapat hidup pada perairan tawar (Ari, 2015). Menurut 

Bismark (2009), hutan mangrove pantai lebih tebal dibandingkan dengan 

hutan mangrove sungai, akan tetapi mangrove sungai lebih panjang.  

Hutan mangrove sebagai suatu hutan yang seragam berkembang pada 

kawasan pantai berlumpur. Di Estuaria mangrove tumbuh dengan batang 

lurus dan tinggi sampai 35 - 45 meter. Di pantai berpasir dan terumbu 
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karang tumbuhnya kerdil, rendah dan jarang, dengan batang yang seringkali 

bengkok (Syarifuddin, 2012).  

 

M. Karaktristik Mangrove 

Mangrove memiliki karakteristik yang dipengaruhi oleh topografi 

pantai baik estuari atau muara sungai, dan daerah delta yang terlindung 

(Poedjirahajoe, 2015). Tumbuhan mangrove umumnya memiliki bentuk 

morfologi dan mekanisme fisiologi tertentu untuk beradaptasi terhadap 

lingkungan. Bentuk adaptasi ini umumnya terkait dengan adaptasi terhadap 

garam, adaptasi sistem reproduksi (propagul), dan adaptasi terhadap tanah 

yang gembur. (Cahyo, 2008). Menurut Ari (2015), spesies mangrove 

mampu tumbuh pada lingkungan dengan salinitas rendah hingga tinggi. 

Kemampuan ini disebabkan adanya mekanisme ultrafiltrasi pada akar untuk 

mencegah masuknya garam dan karena adanya sistem penyimpanan garam. 

Sistem ekskresi pada daun untuk membuang garam yang terlanjur masuk ke 

jaringan tubuh juga merupakan bentuk adaptasi dari mangrove. Mekanisme 

terakhir ini menyebabkan kebanyakan daun tumbuhan mangrove berasa 

asin, misalnya daun A. Illicifolius. 

Avicennia merupakan marga yang memiliki kemampuan toleransi 

terhadap kisaran salinitas yang luas dibandingkan dengan marga lainnya. A. 

marina mampu tumbuh dengan baik pada salinitas yang mendekati tawar 

sampai dengan 90
o
/oo. Pada salinitas ekstrim, pohon tumbuh kerdil dan 

kemampuan menghasilkan buah hilang. Jenis-jenis Sonneratia umumnya 

ditemui hidup di daerah dengan salinitas tanah mendekati salinitas air laut, 
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kecuali S. caseolaris yang tumbuh pada salinitas kurang dari 10
o
/oo. 

Beberapa jenis lain juga dapat tumbuh pada salinitas tinggi seperti 

Aegiceras corniculatum pada salinitas 20-40
o
/oo, Rhizopora mucronata dan 

R. Stylosa pada salinitas 55
o
/oo, Ceriops tagal pada salinitas 60

o
/oo dan pada 

kondisi ekstrim ini tumbuh kerdil, bahkan Lumnitzera racemosa dapat 

tumbuh sampai salinitas 90
o
/oo. Jenis-jenis Bruguiera umumnya tumbuh 

pada daerah dengan salinitas di bawah 25
o
/oo, kadar salinitas optimum untuk 

B. parviflora adalah 20
o
/oo, sementara B. gymnorrhiza adalah 10-25

o
/oo 

(Kazali,2012). 

Tumbuhan mangrove merupakan tumbuhan vaskuler (memiliki 

pembuluh).  Tumbuhan mangrove beradaptasi pada kondisi salin  dengan 

cara mencegah masuknya sebagian besar garam ke jaringan dan 

mengeluarkan atau menyimpan kelebihan garam dari jaringan (Ari, 2015). 

Parameter identifikasi mangrove dapat dilihat melalui bentuk pohon, akar, 

daun, bunga, buah, atau biji. 

1. Bentuk Tumbuhan Mangrove 

Menurut Kusmana (2014) bentuk tumbuhan mangrove dibagi 

dalam lima kategori, yaitu : Pohon, Semak, Liana, Palem, dan Herba. 

Pohon-pohon mangrove adalah halofit, artinya bahwa mangrove ini tahan 

akan tanah yang mengandung garam dan genangan air laut (Irwan, 2015). 

Mangrove juga tumbuh di tempat yang lebih tinggi, sehingga tidak 

tergenang air laut yang agak panjang. Beberapa jenis pohon mangrove 

dapat dijumpai di tepi sungai sekitar 100 km dari laut pada wilayah air 

tawar yang seiris dengan air laut (Rusdianti, 2012). 
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2. Akar Mangrove  

Tumbuhan mangrove juga memiliki sistem perakaran yang khas 

untuk beradaptasi terhadap tanah lumpur yang lembut dan anaerob yang 

bentuknya beragam tergantung spesiesnya. (Ari, 2015). Menurut Onrizal 

(2008), pada umumnya marga pohon mangrove mempunyai satu atau 

lebih tipe akar. Bentuk perakaran tersebut merupan salah satu cara 

adaptasi tumbuhan mangrove terhadap kondisi habitat yang sering 

tergenang air pasang, sehingga tanahnya bersifat anaerob.  

Bentuk-bentuk perakaran tumbuhan mangrove adalah 

Pneumatophore (akar pasak) merupakan akar yang muncul dari sistem 

akar kabel dan memanjang keluar ke arah udara dengan bentuk seperti 

pasak. Akar pasak ini terdapat pada  jenis Avicennia, Xylocarpus dan 

Sonneratia (Onrizal, 2008).  Knee root (akar lutut) merupakan 

modifikasi dari akar kabel yang pada awalnya tumbuh ke arah 

permukaan substrat kemudian melengkung menuju ke substrat lagi. Akar 

lutut terdapat pada Bruguiera spp. Akar tunjang (stilt root) merupakan 

akar (cabang-cabang akar) yang keluar dari batang dan tumbuh ke dalam 

substrat. Akar ini terdapat pada Rhizophora spp (Cahyo, 2008). Akar 

papan (buttress root). Akar papan hampir sama dengan akar tunjang 

tetapi akar ini melebar menjadi bentuk lempeng bentuknya mirip struktur 

silet. Akar ini terdapat pada Heritiera. Akar gantung (aerial root). Akar 

gantung adalah akar yang tidak bercabang yang muncul dari batang atau 

cabang bagian bawah tetapi biasanya tidak mencapai substrat. Akar 
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gantung terdapat pada Rhizophora, Avicennia, dan Acanthus (Onrizal, 

2008). 

                        
               Gambar 1. Akar Pasak                                Gambar 2. Akar Lutut   

      (Fachrul : 2007)                                             (Fachrul : 2007) 
 

                      
     Gambar 3. Akar tunjang                          Gambar 4. Akar papan 

         (Fachrul : 2007)                                          (Fachrul : 2007) 
 

3. Buah Mangrove 

Morfologi buah mangrove sangat spesifik, sehingga dapat dijadikan 

alat identifikasi yang baik (Irwan, 2015). Menurut Onrizal (2008) bentuk 

khas buah mangrove dan merupakan bentuk adaptasi serta  antisipasi 

terhadap habitat yang tergenang air dan substratnya yang berlumpur.  

Morfologi buah yang spesifik tersebut yaitu : Silindris (Cylindrical) 

mirip tongkat atau tiang, ditemukan pada Rhizophoraceae. Bola (Ball) 

mirip bola atau bola yang memipih, ditemukan pada  Xylocarpus dan 

Sonneratia. Mirip kacang (Bean-like) mirip buah kacang-kacangan 

dengan berbagai bentuk, ditemukan pada Avicennia.  
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         Gambar 5. Buah Rhizophoraceae                   Gambar 6. Buah Xylocarpus 

                     (Cahyo:  2008)                          (Cahyo:  2008) 

 

 
            Gambar 7. Buah Avicennia 

                                                                  (Cahyo:  2008) 

  

Buah mangrove memilki hipokotil, radikula, plumula, dan keping 

buah (Onrizal, 2008). Hipokotil adalah bagian semai anatar batang dan akar. 

Pada beberapa jenis mangrove hipokotil merupakan bagian yang sangat 

penting untuk menyimpan cadangan makanan dan cadangan lainnya. 

Hipokotil merupakan kecambah yang keluar dari buahnya (Priyono, 2010). 

Radikula adalah bakal akar yang menjelma menjadi akar-akar mangrove 

yang kuat yang akan melindungi pesisir pantai kita dari abrasi dan 

gelombang tsunami (Palar, 2009). Plumula adalah bakal daun yang tertutupi 

oleh keping buah Keping buah bisa dijadikan indikator pemasakan buah, 

apabila warna keping buah menjadi warna kuning atau coklat maka bisa 

dipastikan buah tersebut masak (Priyono, 2010). 

4. Daun mangrove 

Daun mangrove terdiri dari dua komposisi, yaitu tunggal dan 

majemuk. Daun tunggal (Simple) mempunyai satu tangkai dan satu helai 
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daun serta tidak mempunyai anak daun. Daun majemuk (Compound) 

mempunyai lebih dari satu helai daun. (Cahyo, 2008). Menurut Bismark 

(2009), daun mangrove pada beberapa jenis pohon biasanya mempunyai 

tekstur yang serupa.  

Menurut Cahyo (2008), daun mangrove memiliki berbagai macam 

bentuk diantaranya adalah lanset, elips, bundar telu, membundar telur 

sungsang, dan menjangtung. Lanset (lanceolate) adalah daun berbentuk 

seperti mata tombak dengan panjang jauh lebih besar dari lebar dan dasar 

daun mempunyai lebar terbesar serta meruncing kearah ujung daun. Elips 

(elliptical), adalah bentuk daun dimana lebar daun terbesar ditengah dan 

ujung daun serta dasar daun bisa meruncing atau membulat. Menurut 

Tjitrosupomo (2011), bundar telur (oval), adalah bentuk ukuran dari lebar 

daun dari pangkal  daun ke ujung hampir sejajar. Membundar telur 

sungsang (obovate), yaitu daun berbentuk bulat telur terbalik dan dasar 

daun lebih sempit dari ujung daun. Menjantung (cordate), yaitu daun 

berbentuk mirip jantung dan dasar daun lebih lebar dari ujung daun.  

                                      
                Gambar 8. Bentuk Lanceolate                                  Gambar 9. Bentuk Elips 

       (Tjitrosupomo : 2011)     (Tjitrosupomo : 2011) 

                              
                   Gambar 10. Bentuk Oval                                    Gambar 11. Bentuk Obovate 

       (Tjitrosupomo : 2011)       (Tjitrosupomo : 2011) 
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  Gambar 12. Bentuk Cordate 

(Tjitrosupomo : 2011) 

 

5. Biji Mangrove  

Tumbuhan mangrove bereproduksi dengan menghasilkan biji.  Biji 

mangrove tumbuh dengan cepat dan dapat mengapung, serta beradaptasi 

terhadap kondisi tanah anaerob dan lembek (Cahyo, 2008). Mangrove 

beradaptasi terhadap kondisi tanah anaerob dan lembek dengan 

membentuk struktur pneumatofor (akar napas) untuk menyokong dan 

mengait, serta menyerap oksigen selama air surut. (Junaidi, 2014). 

Biji Mangrove  terdapat 2 jenis yaitu vivipari dan kriptovivipari. 

vivipari adalah kondisi kecambah dimana embrio berkembang keluar dari 

perikarp selagi masih menempel pada ranting pohon induknya. Vivipari 

terjadi pada Bruguiera, Ceriops, Rhizophora, Kandelia, dan Nypa. Pada 

biji Vivipari  terdapat proses Viviparitas (Kazali, 2012). Viviparitas 

merupakan mekanisme adaptasi terhadap beberapa aspek lingkungan, 

diantaranya bertujuan untuk mempercepat perakaran, pengaturan kadar 

garam, keseimbangan ion, perkembangan daya apung dan 

memperpanjang waktu memperoleh nutrisi dari induk. Kriptovivivari 

adalah perkecambahan dimana embrio berkembang dalam buah tetapi 

tidak keluar dari pericarp. Kriptovivipari terjadi pada Aegialitis, 

Acanthus, Avicennia, Laguncularia dan Pelliciera. (Onrizal, 2008). 
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N. Pola zonasi Mangrove 

Vegetasi mangrove secara khas memperlihatkan adanya pola zonasi. 

Hal tersebut berkaitan erat dengan tipe tanah (lumpur, pasir atau gambut), 

keterbukaan (terhadap hempasan gelombang), salinitas, dan pengaruh 

pasang surut. Sebagian besar mangrove hidup dan tumbuh dengan baik pada 

tanah berlumpur, terutama di daerah dimana endapan lumpur terakumulasi 

dengan reaksi tanah anaerob (Kazali, 2012). Menurut Nugraha (2011), 

Secara umum mangrove tumbuh dalam 3 zona, yaitu zona depan, zona 

tengah, dan zona belakang. 

Zona depan merupakan daerah yang berhadapan langsung dengan 

laut. Zona ini umumnya ditumbuhi oleh jenis-jenis mangrove yang mampu 

beradaptasi dengan salinitas tinggi. Menurut Kazali (2012), di Karang 

Agung, Sumatera Selatan pada zona depan didominasi oleh Sonneratia alba 

yang tumbuh pada areal yang betul-betul dipengaruhi oleh air laut. Wilayah 

zona depan merupakan wilayah yang selalu tergenang air.  

Zona tengah merupakan zona yang terletak di bagian tengah vegetasi 

mangrove. Zona ini memiliki karakteristik terlindung dari hempasan ombak 

dan berlumpur tebal. Zona ini umumnya berkembang pada daerah intertidal 

yang luas yaitu tergenang pada waktu pasang dan tidak tergenang pada saat 

surut, tetapi jumlah tergenang lebih tinggi daripada tidak tergenang (Kazali, 

2012). Menurut Kusmana (2014), zona  tengah biasanya didominasi oleh 

jenis Rhizophora. 

Zona belakang merupakan zona yang terletak paling dalam dan 

berbatasan langsung dengan daratan. Pada zona ini frekuensi tergenang 
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lebih sedikit dibanding dengan tidak tergenang dengan sedimen berupa 

tanah liat berlumpur. Zona ini juga merupakan zona transisi antara hutan 

mangrove dengan hutan pantai (Nugraha, 2011). Menurut Kazali (2012), 

jenis yang seringditemukan pada zona belakang adalah Ficus microcarpus, 

Intsia bijuga, N. fruticans, Lumnitzera racemosa, Pandanus, dan 

Xylocarpus moluccensis. Zona belakang memiliki kekayaan jenis yang 

tinggi dibandingkan dengan zona depan dan zona tengah.  

       
Gambar 13. Pola Zonasi Mangrove 

(Kazali: 2012) 

 

Hutan mangrove alami membentuk zonasi tertentu. Bagian paling luar 

didominasi Avicennia, Sonneratia, dan Rhizophora. Bagian tengah 

didominasi Bruguiera gymnorrhiza (Kazali, 2012). Bagian ketiga 

didominasi Xylocarpus dan Heritieria. Bagian dalam didominasi Bruguiera 
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cylindrica, Scyphiphora hydrophyllacea, dan Lumnitzera. Bagian transisi 

didominasi Cerbera manghas. Pada masa kini pola zonasi tersebut jarang 

ditemukan karena tingginya laju perubahan habitat akibat pembangunan 

tambak, penebangan hutan, sedimentasi, dan pencemaran lingkungan. (Ari, 

2015). 

 

O. Kategori Tumbuhan Mangrove 

Cahyo (2008), menjelaskan bahwa tumbuhan mangrove terbagi 

menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok mayor, minor, dan asosiasi. 

Kelompok mangrove mayor yaitu kelompok flora mangrove sejati (flora 

mangrove sebenarnya) dan hanya tumbuh di habitat mangrove. Kemampuan 

mangrove mayor membentuk tegakan murni dan secara dominan 

mencirikan struktur komunitas. Morfologi mangrove mayor mempunyai 

bentuk-bentuk adaptif khusus seperti bentuk akar napas dan viviparitas 

terhadap lingkungan mangrove (Onrizal, 2008). Menurut Kazali (2012), 

mekanisme mangrove mayor secara  fisiologis dapat mengontrol garam 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Contoh mangrove mayor 

adalah jenis-jenis dari genus Avicennia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, 

Kandelia, Sonneratia, Lumnitzera, dan Nypa.  

Flora mangrove penunjang (minor) merupakan mangrove yang tidak 

mampu membentuk tegakan murni (Fachrul, 2007). Menurut Kazali (2012), 

bentuk morfologis dalam struktur komunitas tidak berperan dominan.  

Contoh mangrove minor adalah Excoecaria, Xylocarpus, Heritiera, 
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Aegiceras, Aegialitis, Acrostichum, Camptostemon, Scyphiphora, Pemphis, 

Osbornia, dan Pelliciera.  

Tumbuhan mangrove asosiasi, yakni flora yang berasosiasi dengan 

tumbuhan mangrove sejati dan penunjang (Cahyo, 2008). Menurut Kazali 

(2012), kelompok mangrove asosiasi biasanya ditemukan dalam tumbuh-

tumbuhan darat. Contoh mangrove asosiasi adalah jenis-jenis dari genus 

Cerbera, Acanthus, Derris, Hibiscus, dan Calamus. 

 

P. Manfaat Mangrove 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang unik antara 

ekosistem laut dan terestrial yang dicirikan dengan produktivitas tinggi dan 

siklus nutrisi yang cepat yang berkontribusi besar dari kebutuhan energi 

ekosistem lepas pantai (Kusmana, 2014). Ekosistem hutan mangrove 

mempunyai manfaat penting dalam mendukung kehidupan manusia baik 

langsung maupun tidak langsung, diantaranya sebagai kayu bakar, bahan 

bangunan, keperluan rumah tangga, kertas, kulit, obat-obatan dan perikanan.  

(Rusdianti, 2012). Melihat beragamnya manfaat mangrove, maka tingkat 

dan laju perekonomian pedesaan yang berada di kawasan pesisir seringkali 

sangat bergantung pada habitat mangrove yang ada di sekitarnya 

(Syarifuddin, 2012). 

Sejarah pemanfaatan mangrove secara tradisional oleh masyarakat 

untuk kayu bakar dan bangunan telah berlangsung sejak lama. Bahkan 

pemanfaatan mangrove untuk tujuan komersial seperti ekspor kayu, kulit 

(untuk tanin), dan arang juga memiliki sejarah yang panjang. Pembuatan 
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arang mangrove telah berlangsung sejak abad yang lalu di Riau dan masih 

berlangsung hingga kini (Kazali, 2012).  

Mangrove dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan obat. Ekstrak 

mangrove yang digunakan dalam pengobatan misalnya, spesies Bruguiera. 

Daun dari Bruguiera digunakan untuk mengurangi tekanan darah.  

Excoecaria agallocha digunakan untuk pengobatan kusta dan epilepsi. Akar 

dan batang Derris trifoliata digunakan untuk narkotika ikan. Acanthus 

ilicifolius digunakan dalam pengobatan gangguan rematik (Kathiresan, 

2012). Tanaman mangrove dipakai sebagai obat tradisional untuk penawar 

gigitan ular, rematik, dan gangguan alat pencernaan. Air dari buah dan kulit 

akar mangrove muda dapat dipakai mengusir nyamuk. Air buah tancang 

dapat dipakai sebagai pembersih mata. Kulit pohon tancang digunakan 

secara tradisional sebagai obat sakit perut dan menurunkan panas. Daun 

mangrove bila di masukkan dalam air dpat dipakai dalam penangkapan ikan, 

yakni sebagai bahan pembius yang memabukkan ikan (stupefied) 

(Rusdianti, 2012). 

 

Q. Fungsi Mangrove 

Tumbuhan mangrove memiliki fungsi sebagai produsen, pelindung 

pantai dari gelombang, dan pendaur zat hara. Ekosistem mangrove 

merupakan mata rantai utama yang berperan sebagai produsen dalam rantai 

makanan ekosistem pantai. Ekosistem mangrove memilki tingkat 

produktivitas yang tinggi, karena ekosistem mangrove menyediakan 

makanan berlimpah bagi berbagai jenis hewan laut (Kazali, 2012). Menurut 
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Martuty (2013), Ekosistem mangrove juga menjadi tempat  berkembang 

biak, memijah, dan membesarkan anak bagi beberapa jenis ikan, kerang, 

kepiting, dan udang. Berbagai jenis ikan baik yang bersifat herbivora, 

omnivora maupun karnivora hidup mencari makan di sekitar mangrove 

terutama pada waktu air pasang.  

Mangrove memiliki peranan penting dalam melindungi pantai dari 

gelombang, angin dan badai. Tegakan mangrove dapat melindungi 

pemukiman, bangunan dan pertanian dari angin kencang atau perairan  laut 

(Kazali, 2012). Menurut Almeida (2011), mangrove memiliki beberapa 

fungsi seperti pengontrol genangan, perlindungan dari erosi, badai, banjir, 

dan kerusakan gelombang. Mangrove terbukti memainkan peran penting 

dalam melindungi pesisir dari gempuran badai. 

Hutan mangrove berperan sebagai pendaur zat hara (Kazali, 2012). 

Menurut Bismark (2009), fungsi mangrove terhadap suplai energi 

keperairan pantai dapat dilihat dari perannya dalam proses penguraian 

melepaskan unsur-unsur mineral seperti nitrogen, fosfor, dan unsur esensial 

zat hara lainnya. Unsur mineral ini merupakan kunci kesuburan dalam 

transfer energi dan rantai makanan. Detritus tumbuh-tumbuhan atau detritus 

organik tersebut merupakan sumber bahan makanan bagi organisme di 

atasnya, seperti berbagai jenis zooplankton, udang, ikan, kepiting, mollusca, 

nematoda, dan amphiphoda (Abrunhosa, 2013). 

Rusdianti (2012), menyatakan secara garis besar ekosistem hutan 

mangrove mempunyai dua fungsi utama, yaitu fungsi ekologis dan fungsi 

sosial ekonomi. Mangrove  sebagai penyambung ekologi darat dan laut, 
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serta gejala alam yang ditimbulkan oleh perairan, seperti abrasi, gelombang 

dan badai. Mangrove sebagai penyangga kehidupan sumberdaya ikan, 

karena ekosistem mangrove merupakan daerah pemijahan (spawning 

ground), daerah asuhan (nursery ground), dan daerah mencari makan 

(feeding ground). Mangrove sebagai sumber mata pencaharian dan produksi 

berbagai jenis hasil hutan. keberadaan hutan mangrove juga penting bagi 

pertanian di sepanjang pantai terutama sebagai pelindung dari hempasan 

angin, air pasang, dan badai. Budidaya lebah madu juga dapat 

dikembangkan di hutan mangrove. Bunga dari Sonneratia sp. dapat 

menghasilkan madu dengan kualitas baik. Mangrove  sebagai kawasan 

wisata dan rekreasi. 

 Kegiatan wisata disamping memberikan pendapatan langsung bagi 

pengelola melalui penjualan tiket masuk dan parkir, juga mampu 

menumbuhkan perekonomian penduduk di sekitarnya (Rusdianti, 2012). 

Pertumbuhan ekonomi penduduk meningkat karena tersedianya lapangan 

kerja dan kesempatan berusaha, seperti membuka warung makan, 

menyewakan perahu, dan menjadi pemandu wisata (Suci, 2016). Areal 

hutan mangrove yang masih terkena pasang surut dapat dijadikan 

pembuatan garam yang dapat dilakukan dengan perebusan air laut dengan 

kayu bakar hasil dari kayu-kayu mangrove yang mati (Rusdianti, 2012). 
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R. Penggunaan Herbarium dalam Proses Pembelajaran 

Herbarium merupakan koleksi tumbuhan yang disimpan sebagai 

spesimen tumbuhan baik basah maupun kering yang digunakan sebagai 

studi mengenai tumbuhan terutama untuk tatanama dan klasifikasi (Murni, 

2015).  Penggunaan herbarium di sekolah di duga dapat memicu minat 

peserta didik dan memperjelas penyampaian materi oleh guru agar mudah 

dipahami oleh peserta didik (Afifah, 2014). Pengetahuan dalam pembuatan 

dan pemeliharaan herbarium sangat dibutuhkan bagi guru, karena herbarium 

memberi penjelasan mengenai ciri-ciri tumbuhan atau karakteristik tertentu 

yang dimiliki oleh tumbuhan sehingga peserta didik akan lebih tertarik dan 

fokus dalam proses pembelajaran. (Murni, 2015). Penelian mengenai 

penggunaan herbarium telah dilakukan oleh Afifah (2014), yang 

menunjukan bahwa prestasi belajar siswa IPA lebih tinggi pada saat 

pengggunaan herbarium sebagai media pembelajaran dari pada saat tidak 

menggunakan herbarium. Penelitian ini jelas membuktikan bahwa 

herbarium dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang digunakan 

sebagai contoh dari spesimen tumbuhan, hal ini karena dalam penggunaan 

herbarium peserta didik dapat mengerti dan memahami ciri morfologi 

tumbuhan sehingga peserta didik lebih mudah dalam melakukan 

identifikasi.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

D. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2018 sampai dengan Mei 

2018. Penelitian dilakukan di Desa Kurau Kecamatan Koba Kabupaten 

Bangka Tengah Kepulauan Bangka Belitung. Proses pembuatan Herbarium 

dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

 

E. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat adalah benda yang digunakan dalam kegiatan praktikum 

maupun penelitian yang dapat dipergunakan berulang  (Widhy, 2009). 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera, 

plastik transparan, meteran, tali plastik, kertas koran, kardus, pisau, dan 

buku panduan.  

2. Bahan  

Bahan adalah zat atau benda yang digunakan dan dibutuhkan untuk 

membuat sesuatu (Widhy, 2009). Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel tumbuhan dan alkohol. 
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F. Cara Kerja 

1. Cara Kerja Pengambilan Data dan Sample 

Analisis vegetasi dalam penelitian ini dilakukan pada tingkat 

pohon. Intensitas sampling yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 

10% dari luas hutan Mangrove yang ada di Desa Kurau yakni 213 ha. 

Intensitas sampling yang digunakan untuk kelompok hutan yang luasnya 

1.000 ha atau lebih intensitas sampling yang digunakan sebaiknya 2 %, 

sementara itu jika kurang dari 1.000 ha maka intensitas sampling 

sebaiknya digunakan   5% - 10 % (Hadjar, 2017).  

Menurut Onrizal (2008), adapun cara kerja yang dilakukan dalam 

pengambilan data vegetasi mangrove yang pertama adalah pembuatan 

garis transek yang dibentangkan tegak lurus ke arah daratan dari sungai 

memotong komunitas mangrove formasi terdepan (tepi sungai) sampai 

formasi paling belakang dengan panjang garis ± 200 meter sebanyak 5 

garis. Jarak antara trasek yang satu dengan transek yang lain berjarak 75 

meter. Hal ini agar seluruh zona dalam vegetasi terwakili. Setiap garis 

transek dibuat 5 plot persegi yang berukuran 10x10 meter. Jarak antara 

plot yang satu dengan plot yang lain adalah 20 meter. Hal ini agar 

seluruh zona dalam vegetasi terwakili. 

Semua vegetasi mangrove yang terdapat di dalam plot didata. Data 

berupa nama jenis, jumlah individu tiap jenis dan diameter batang 

setinggi dada. Jenis yang diidentifikasi di lapangan akan diambil 

beberapa sampel tumbuhan untuk dikoleksi. Sampel tumbuhan 
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dimasukkan ke dalam plastik transparan dengan cara mengambil 

beberapa bagian tumbuhan seperti bunga, buah, biji, daun, batang. 

Sampel tumbuhan diberi label (Onrizal, 2008). Posisi transek dan plot 

pada lokasi penelitian diperlihatkan pada gambar berikut : 

 
Gambar 13.  Posisi transek dan plot pada lokasi penelitian 

 

Keterangan : 1.  : Plot 

2.  : Transek 
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G. Analisis Data 

1. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Pengambilan 

data vegetasi menggunakan transek dan plot. Penentuan luasan plot 

tingkat pohon adalah 10x10 meter (Onrizal, 2008). 

2. Proses Identifikasi spesiemen untuk mengetahui nama jenis dilakukan 

dengan membandingkan karakter morfologi jenis mangrove yang 

ditemukan dengan mengacu pada pustaka Kazali (2012), Onrizal (2008), 

Fachrul (2007), dan Cahyo (2008). 

3. Perhitungan komposisi jenis vegetasi hutan mangrove pada kawasan 

Desa Kurau mengacu pada Fachrul (2007), dengan formula sebagai 

berikut: 

a. Kerapatan suatu jenis (K): 

K = 
                           

                 
 

 

b. Kerapatan relatif (KR) Suatu jenis: 

KR = 
                      

                       
 X 100% 

 

c. frekuensi (F) Suatu jenis: 

F = 
                                  

                           
 

 

d. frekuensi relatif (FR) Suatu jenis: 

FR = 
                      

                        
 X 100% 

e. Dominasi (D) Suatu jenis: 
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F = 
                             

                 
 

 

f. Dominasi relatif (FR) Suatu jenis: 

FR = 
                     

                      
 X 100% 

 

g.  Indeks Nilai Penting (INP) 

Untuk tingkat pohon INP = KR + FR + DR       

 

4. Perhitungan keanekaragaman jenis di setiap tingkat pertumbuhan 

vegetasi hutan mangrove pada kawasan Desa Kurau mengacu pada 

Onrizal (2008), dengan formula sebagai berikut: 

a. Indeks Keragaman 

Indeks keragaman dihitung dengan menggunakan indeks 

Shannon-Wienner : 

H
ᴵ
 
 
 = ∑            

    

Keterangan : 

H
ᴵ
  = Indeks Shannon Wienner 

Pi = kelimpahan relatif dari jenis ke-i (ni/N) 

Ni = jumlah individu suatu jenis ke-i 

N = jumlah total untuk semua individu 

 

Martuti (2013), mendefinisikan besarnya indeks 

keanekaragaman jenis yaitu apabila nilai H
ᴵ
 > 3 maka keanekaragaman 

jenis adalah tinggi atau melimpah, apabila nilai H
ᴵ
  1≤ H

ᴵ
 ≤ 3 maka 
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keanekaraman jenis adalah sedangdan apabila nilai H
ᴵ
 < 1 maka 

keanekaraman jenis spesies adalah sedikit atau rendah. Data yang 

didapatkan dari hasil perhitungan kemudian disajikan di dalam tabel 

dan grafik.  

 

H. Metode Pembuatan Herbarium 

Murni(2015)  menjelaskan dalam proses pembuatan herbarium kering 

tahapan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penyediaan alat dan bahan yang diperlukan seperti gunting, pisau kecil, 

kertas koran, kardus, kantong plastik,  kertas putih,  triplek ,  isolasi,  

dan kertas bening. 

2. Mencatat dan mengamati tanaman yang akan diambil sebagai koleksi 

dengan memperhatikan sifat-sifat khas tumbuhan tersebut (habitat,  

warna,  bau,  rasa,  dan karakteristik lainnya). 

3. Kegiatan pengkoleksian tumbuhan dengan cara mengambil beberapa 

bagian tumbuhan (daun,  bunga,  buah,  biji,  batang,  atau akar) yang 

akan dijadikan herbarium. 

4. Beri label nama pada tumbuhan yang dikoleksi. 

5. Simpan tumbuhan yang telah dikoleksi dilipatan kertas koran. 

6. Semprot spesimen dengan menggunakan alkhohol. 

7. Susun spesimen diantara apitan kertas kardus kemudian ikat dengan 

kencang dan rapi. 

8. Keringkan spesimen selama kurang lebih 2 minggu menggunakan sinar 

matahari. 



xlix 

 

9. Jika spesimen sudah kering tempelkan spesimen ditriplek yang dilapisi 

kertas putih dengan pengaturan sedemikian rupa hingga rapi. 

10. Lengkapi spesimen dengan label herbarium. 

11. Lapisi herbarium menggunakan kertas bening. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Jenis Mangrove di Desa Kurau 

Tumbuhan mangrove yang ditemukan pada kawasan muara desa 

Kurau terdapat 10 suku mangrove. Jumlah spesies dari keseluruhan suku 

adalah 13 spesies. Jumlah keseluruhan spesies yang ditemukan pada 

kawasan muara desa Kurau adalah 497. Data selengkapnya disajikan pada 

tabel 1.  

Tabel 1. Jenis-jenis Mangrove yang di Temukan pada Kawasan Muara Desa Kurau 

No. Suku Spesies Jumlah 

1. Guttiferae Calophyllum inophyllum 22 

 

2. 

 

 

 

Rhizophoraceae 

 

 

Bruguiera gymnorrhiza 27 

Rhyzophora apiculata 134 

Rhyzophora mucronata 34 

3. 
Meliaceae 

 

Xylocarpus granatum 97 

Xylocarpus moluccensis 74 

4. Euphorbiaceae Excoecaria agallocha 30 

5. Sterculiaceae Heritiera littoralis  35 

6. Goodeniaceae Scaevola taccada 10 

7.  Rubiacea Morinda citrifolia 9 

8. Avicenniaceae Avicennia alba 18 

9. Leguminosae Pongamia pinnata 6 

10. Malvaceae Hibiscus tiliaceus 1 

Total Keseluruhan 497 
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Calophyllum inophyllum dari suku Guttiferae ditemukan dengan 

jumlah keseluruhannya adalah 22. Bruguiera gymnorrhiza dari suku 

Rhizophoraceae ditemukan dengan jumlah keseluruhannya adalah 27. 

Rhyzophora apiculata dari suku Rhizophoraceae ditemukan dengan jumlah 

paling banyak di kawasan muara desa Kurau yaitu sebanyak 134.  

Rhyzophora mucronata dari suku Rhizophoraceae ditemukan dengan jumlah 

keseluruhannya adalah 34. Xylocarpus granatum dari suku Meliaceae 

ditemukan dengan jumlah keseluruhannya adalah 97. Xylocarpus 

moluccensis dari suku Meliaceae ditemukan dengan jumlah keseluruhannya 

adalah 97. Excoecaria agallocha dari suku Euphorbiaceae ditemukan 

dengan jumlah keseluruhannya adalah 30. Heritiera littoralis dari suku 

Sterculiaceae ditemukan dengan jumlah keseluruhannya adalah 35. 

Scaevola taccada dari suku Goodeniaceae ditemukan dengan jumlah 

keseluruhannya adalah 10. Morinda citrifolia dari suku Goodeniaceae 

ditemukan dengan jumlah keseluruhannya adalah 9. Avicennia alba dari 

suku Avicenniaceae ditemukan dengan jumlah keseluruhannya adalah 18. 

Pongamia pinnata dari suku Legominasea ditemukan dengan jumlah 

keseluruhannya adalah 6. Hibiscus tiliaceus dari suku Malvaceae ditemukan 

dengan jumlah keseluruhannya hanya berjumlah 1.  

Rhyzophora apiculata ditemukan paling banyak di kawasan muara 

desa kurau dan Hibiscus tiliaceus ditemukan paling sedikit di kawasan 

muara desa kurau. Desa kurau merupakan kawasan rawa yang tergenang air,  

berlumpur,  memiliki aliran air kecil yang banyak,  dan sedikit berpasir. 

Kazali (2012), menjelaskan bahwa Rhyzophora apiculata merupakan 
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mangrove sejati yang tingkat ditemukannya 90% di suatu habitat mangrove 

rawa dari vegetasi lain yang tumbuh dilokasi yang sama. Onrizal (2008), 

menjelaskan bahwa Rhyzophora apiculata tumbuh di kawasan dengan 

habitat berlumpur halus dan tergenang pada saat pasang, diduga Rhyzophora 

apiculata menjadi tumbuhan yang paling banyak ditemukan di kawasan 

muara Desa Kurau karena lingkungan hidup kawasan muara desa kurau 

merupakan kawasan rawa yang tergenang air dan berlumpur sehingga 

sangat cocok untuk pertumbuhan dan perkembangan Rhyzophora apiculata. 

Mustika (2014), menjelaskan bahwa pertumbuhan  Rhyzophora apiculata 

dapat dilakukan persemaian dengan menggunakan keping biji maupun tanpa 

menggunakan keping biji, sehingga Rhyzophora apiculata mudah untuk 

dikembangbiakkan.  

Hibiscus tiliaceus paling sedikit ditemukan di kawasan muara Desa 

Kurau yakni hanya berjumlah 1 dari total plot keseluruhan adalah 25.  

Kazali (2012)  menjelaskan bahwa Hibiscus tiliaceus merupakan tumbuhan 

mangrove asosiasi yang tumbuh pada habitat berpasir yang terkena sinar 

matahari secara langsung,  sedangkan Desa kurau merupakan kawasan rawa 

yang tergenang air,  berlumpur,  memiliki aliran air kecil yang banyak,  dan 

sedikit berpasir  sehingga  diduga  tidak  cocok  untuk  pertumbuhan  dan  

perkembangan Hibiscus tiliaceus,  oleh sebab itu diduga Hibiscus tiliaceus 

ditemukan paling sedikit di kawasan muara Desa Kurau. 
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B. Deskripsi Spesies Mangrove yang ditemukan pada Kawasan Muara 

Desa Kurau  

1. Calophyllum inophyllum 

                           
   Gambar 14. Bunga C. inophyllum        Gambar 15. Daun C. inophyllum             

           

                                 

   Gambar 16. Buah C. inophyllum                   Gambar 17. Pohon C. inophyllum   

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Theales 

Famili : Clusiaceae 

Genus : Calophyllum 

Spesies : Calophyllum inophyllum 
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Calophyllum inophyllum merupakan mangrove berhabitus pohon 

dengan ketinggian 10-20 meter dengan batang bengkok, besar, dan 

mengandung damar. Daun berbentuk helaian elips hingga bulat telur 

terbalik dengan ujung yang tumpul. Bunga berkelamin ganda, bewarna 

putih, benang sari banyak. Bakal buah bewarna merah. Buah berbentuk 

bola yang keras seperti batu dan memiliki biji berkulit tebal. Habitat di 

pantai dan kerapkali ditanam sebagai peneduh (Kazali, 2012). 

Alfaida (2013), menjelaskan bahwa Calophyllum inophyllum 

merupakan mangrove berhabitus pohon dengan ketinggian mencapai 13 

meter dan batang tumbuh tegak berkayu keras. Daun Calophyllum 

inophyllum yang ditemukan di lokasi penelitian memiliki banyak urat 

dengan posisi lateral paralel dan halus. Bagian atas daun berwarna hijau 

tua dan mengkilap serta bagian bawahnya hijau agak kekuningan. Bentuk 

daun elips hingga bulat memanjang. Cahyo (2008), yang menjelaskan 

bahwa daun berimbun dengan bagian bawahnya berwarna hijau agak 

kekuningan dan bentuk daun elips. Alfaida (2013), yang menjelaskan 

bahwa bunga Calophyllum inophyllum terletak di ketiak daun, terlihat 

menggantung seperti payung, mahkota berwarna putih, dan benangsari 

banyak.  Sahirman (2008), menjelaskan bahwa Calophyllum inophyllum 

digunakan sebagai bahan baku biodisel.  
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2. Bruguiera gymnorrhiza 

              
   Gambar 18. Daun B.  gymnorrhiza      Gambar 19. Pohon B.  gymnorrhiza   
 

 
Gambar 20. Buah  B.  gymnorrhiza   

 

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Myrtales 

Famili : Rhizophoraceae 

Genus : Bruguiera 

Spesies : Bruguiera gymnorrhiza 

Bruguiera gymnorrhiza merupakan spesies Pohon dengan 

ketinggian 3-30 meter. Akar lutut. Daun berbentuk elips dengan ujung 

meruncing. Bunga menunduk, berlilin, dan kemerahan. Batang Bruguiera 
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gymnorrhiza bewarna coklat sampai abu-abu tua serta memiliki lenti sel. 

(Kazali, 2012). 

Cahyo (2008), yang menjelaskan bahwa Bruguiera gymnorrhiza 

merupakan mangrove berhabitus  pohon dengan ketinggian mencapai 20 

meter. Kulit batang Bruguiera gymnorrhiza yang ditemukan di lokasi 

penelitian bewarna abu-abu. Akar Bruguiera gymnorrhiza yang 

ditemukan di lokasi penelitian adalah akar lutut yang kemudian melebar 

ke arah samping. Ulumuddin (2017),menjelaskan bahwa Bruguiera 

gymnorrhiza memiliki akar lutut yang melebar kesamping.  Daun 

Bruguiera gymnorrhiza yang ditemukan di lokasi penelitian berwarna 

hijau pada lapisan atas dan hijau kekuningan pada bagian bawah dengan 

bercak-bercak hitam. Cahyo (2008), menjelaskan bahwa daun Bruguiera 

gymnorrhiza berbentuk elips dengan ujung daun melancip dan bewarna 

hijau kekuningan. Onrizal (2008), menjelaskan bahwa akar tumbuhan 

Bruguiera gymnorrhiza merupakan akar lutut dengan bentuk buah bulat 

memanjang. Cahyo (2008), menjelaskan bunga Bruguiera gymnorrhiza 

bergelantungan dengan panjang tangkai bunga antara 9-25 mm terletak di 

ketiak daun serta menggantun 

3. Rhyzophora apiculata 

                               
  Gambar 21. Pohon R.  apiculata              Gambar 22. Daun R.  apiculata 
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     Gambar 23. Buah R.  apiculata              Gambar 24. Bunga R.  apiculata 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Myrtales 

Famili : Rhizophoraceae 

Genus : Rhyzophora 

Spesies : Rhyzophora apiculata 

Rhyzophora apiculata merupakan pohon dengan ketinggian 4-30 

meter. Akar tunjang. Daun berbentuk elips dengan pangkal daun 

berbentuk baji bewarna hijau. Berbunga yang mekar diketiak daun, daun 

mahkota berambut panjang, dan kepala sari beruang banyak. Bakal buah 

setengah tenggelam dengan ujung bebas dengan tipe biji adalah vivipar. 

Buah berbentuk telur panjang bewarna hijau coklat. Memiliki hipokotil 

dengan panjang 40-60 cm. Hidup di pantai lumpur yang berawa. (Kazali, 

2012). 

Darmadi (2010), yang menyebutkan bahwa Rhyzophora apiculata 

merupakan mangrove berhabitus pohon dan memiliki batang dengan 
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ketinggian mencapai 30 meter.  Rhyzophora apiculata yang ditemukan di 

lokasi penelitian memiliki akar yang berbentuk akar tunjang hal ini 

sesuai dengan pendapat Mustika (2014), yang menyebutkan bahwa 

Rhyzophora apiculata memiliki akar tunjang dan akar nafas.  Daun 

Rhyzophora apiculata yang ditemukan bewarna hijau kekuningan dan 

hijau tua pada bagian tengah dan kemerahan di bagian bawah hal ini 

sesuai dengan pendapat Mustika (2014), yang menyebutkan bahwa 

Rhyzophora apiculata memiliki warna permukaan daun yang hijau 

kekuningan. Rhyzophora apiculata yang ditemukan dilokasi penelitian 

memiliki kepala bunga yang bewarna kekuningan yang terletak pada 

gagang,yang menyebutkan bahwa  hal ini sesuai dengan pendapat Suhadi 

(2016), yang menyebutkan bahwa buah Rhyzophora apiculata 

berstekstur kasar berbentuk bulat memanjang, warna buah coklat, 

hipokotil berbentuk silindris, panjang hipokotil bisa lebih dari 20 cm, 

berbintil, dan berwarna hijau jingga. Leher kotiledon berwarna merah 

jika sudah matang. Mustika (2014), menjelaskan bahwa tipe biji 

Rhyzophora apiculata adalah vivipar. Buah Rhyzophora apiculata 

berbentuk bulat panjang. Keping buah bewarna hijau tua sampai coklat. 

Leher kotiledon bewarna merah ketika sudah matang. 

4. Rhyzophora mucronata 
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  Gambar 25. Daun R. mucronata      Gambar 26. Akar  R. mucronata 

                             
     Gambar 27. Buah R. mucronata  Gambar 28. Bunga  R. mucronata 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Myrtales 

Famili : Rhizophoraceae 

Genus : Rhyzophora 

Spesies : Rhyzophora mucronata 

Dharmawan (2010), yang menyebutkan bahwa Rhyzophora 

mucronata adalah spesies pohon dan memiliki batang dengan ketinggian 

mencapai 25 meter. Akar Rhyzophora mucronata yang ditemukan di 

lokasi penelitian memiliki akar yang berbentuk tunjang. Asroen (2015), 

juga menyebutkan bahwa akar Rhyzophora mucronata merupakan akar 

tunjang dan memiliki akar gantung. Permukaan bawah daun hijau 
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kekuningan dan terdapat bintik-bintik hitam kecil yang tersebar. Gagang 

daun bewarna hijau. Daun berbentuk elips melebar hingga bulat 

memanjang dengan ujung daun meruncing. Asroen (2015), menjelaskan 

bahwa daun Rhyzophora mucronata bewarna hijau kekuningan hingga 

hijau tua. Daun berbentuk elips melebar hingga bulat memanjang dengan 

ujung meruncing. Kulit batang yang ditemukan dilokasi penelitian 

bewarna kelabu gelap dan kasar. Asroen (2015), juga menjelaskan bahwa 

kulit kayu Rhyzophora mucronata bewarna gelap pekat hingga hitam dan 

memiliki celah horizontal. Puspayanti (2013), menjelaskan bahwa bunga 

Rhyzophora mucronata bewarna putih kekuningan dan berbentuk kecil. 

Buah Rhyzophora mucronata bulat memanjang yang memiliki biji satu 

bewarna kecolatan. Kulit batang Rhyzophora mucronata banyak 

mengandung tanin. Cahyo (2008), menjelaskan bahwa Pada umumnya 

Rhyzophora mucronata tumbuh dalam kelompok, habitat di sungai 

pasang surut dan di muara sungai. Pertumbuhan optimal terjadi pada 

areal yang tergenang serta pada tanah yang kaya akan humus. Ekologi  

Rhyzophora mucronata sama dengan Rhyzophora apiculata tetapi lebih 

toleran terhadap substrat yang lebih keras dan berpasir (Kazali, 2012).  

5. Xylocarpus granatum 
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 Gambar 29. Pohon X. granatum   Gambar 30. Daun X. granatum           

 

                    
Gambar 31. Buah X. granatum  Gambar 32. Bunga X. Granatum 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Sapindales 

Famili : Meliaceae 

Genus : Xylocarpus 

Spesies : Xylocarpus granatum 

Xylocarpus granatum merupakan spesies pohon yang kerapkali 

memiliki batang yang beruang. Daun kerapkali menyirip dengan jumlah 

genap, berbentuk bulat telur memanjang dengan ujung tumpul dan pangkal 

meruncing. Bunga memiliki malai kecil, bewarna putih, dan berkelamin 

ganda. Buah berbentuk seperti bola dengan diameter 10-20 cm dan 

memiliki biji di dalam buah (Kazali, 2012). 

merupakan mangrove berhabitus pohon, hal ini sesuai dengan 

pendapat Cahyo (2008), yang menyatakan bahwa Xylocarpus granatum 

merupakan spesies pohon dengan ketinggian batang antara 10-20 m dan 

merupakan mangrove sejati. Xylocarpus granatum yang berada dilokasi 

penelitian memiliki akar papan yang melebar ke samping. Onrizal 
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(2008), juga menjelaskan bahwa akar dari Xylocarpus granatum adalah 

akar papan. Batang Xylocarpus granatum yang ditemukan seringkali 

berlubang, khususnya pada pohon yang lebih tua. Kulit kayu berwarna 

coklat muda-kekuningan, tipis, berkeriput, dan mudah mengelupas. 

Cahyo (2008), menjelaskan bahwa Xylocarpus granatum memiliki akar 

papan dan memiliki kulit batang yang bewarna coklat muda kekuningan 

yang mudah mengelupas. Daun Xylocarpus granatum yang ditemukan 

dilokasi penelitian memiliki struktur agak tebal, bewarna hijau muda, 

susunan daun berpasangan, dan ada pula yang menyendiri. Bentuk daun 

elips hingga bulat telur terbalik dengan ujung membundar. Cahyo (2008), 

menjelaskan bahwa daun Xylocarpus granatum memiliki bentuk elips 

hingga membulat telur sunsang. Ujung daun membundar dan susunan 

daun majemuk.  Kazali (2012), menjelaskan bahwa Buah Xylocarpus 

granatum seperti bola  bewarna hijau kecoklatan. Buah Xylocarpus 

granatum  bergelantungan pada dahan yang dekat permukaan tanah dan 

agak tersembunyi. Di dalam buah terdapat 6-16 biji besar-besar, berkayu 

dan berbentuk tetrahedral. Bunga  Xylocarpus granatum  bewarna putih 

kekuningan. Ulumuddin (2017), menjelaskan bahwa Xylocarpus 

granatum dapat dikenali karena buahnya yang bulat besar seperti buah 

jambu batu dengan warna kecoklatan. Onrizal (2008), menjelaskan 

bahwa buah akan pecah pada saat kering. 
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6. Xylocarpus moluccensis 

                   
    Gambar 33. Daun X. moluccensis     Gambar 34. Batang X. moluccensis 

       

                       
Gambar 35. Bunga X. moluccensis  Gambar 36. Buah X. moluccensis 

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Sapindales 

Famili : Meliaceae 

Genus : Xylocarpus 

Spesies : Xylocarpus moluccensis 

Xylocarpus moluccensis merupakan spesies pohon yang ketinggian 

antara 8-20 meter. Daun Xylocarpus moluccensis lebih tipis dari 

Xylocarpus granatum, berbentuk elips hingga bulat telur terbalik, ujung 

daun meruncing, susunan daun berpasangan, dan ada juga yang 

menyendiri. Bunga memiliki malai kecil, bewarna putih, dan berkelamin 
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ganda. Buah bewarna kehijauan. Memiliki akar nafas yang berbentuk 

batang muncul di atas tanah yang berlumpur, panjang, merayap, dan 

melengkung seperti lutut.  (Kazali, 2012). 

Cahyo (2008) yang menyebutkan Xylocarpus moluccensis  

merupak spesies pohon. Kulit kayu Xylocarpus moluccensis yang 

ditemukan dilokasi penelitian berwarna coklat kemerahan, mengelupas, 

dan memiliki garis-garis sempit. Cahyo (2008), menjelaskan bahwa 

Xylocarpus moluccensis memiliki kulit batang yang bewarna merah 

gelap sampai kehitaman dan memiliki alur dengan arah longitudinal.  

Onrizal (2008), menjelaskan bahwa batang Xylocarpus moluccensis 

memiliki warna kulit luar coklat hingga hitam dan memiliki sisik karena 

mengelupas. Daun Xylocarpus moluccensis yang ditemukan dilokasi 

penelitian bewarna hijau berbentuk lonjong dengan ujung tajam atau 

tumpul. Bunga Xylocarpus moluccensis memiliki warna putih dan buah 

dari Xylocarpus moluccensis memiliki warna kehijauan. Akar Xylocarpus 

moluccensis yang ditemukan dilokasi penelitian adalah akar papan. 

Cahyo (2008), menjelaskan bahwa akar Xylocarpus moluccensis 

merupakan akar papan. Manfaat Xylocarpus mekongensis adalah untuk  

bahan bangunan, kayu bakar, minyak untuk penerangan, dan amu dari 

pohon ini digunakan untuk mengobati kolera.  
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7. Excoecaria agallocha 

. .                          
Gambar 37. Daun E. agallocha       Gambar 38 . Batang E. agallocha 

      

 
Gambar 39. Bunga E. agallocha 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Ephorbiales 

Famili : Ephorbiaceae 

Genus : Excoecaria 

Spesies : Excoecaria agallocha  

Excoecaria agallocha merupakan Pohon kecil dengan ketinggian 

2-10 meter dan memiliki getah yang sangat tajam, memiliki kelenjar pada 

tangkai daun dan helaian daun. Daun berbentuk bulat hingga oval dengan 

ujung daun meruncing dengan pangkal bulat tumpul dan memiliki 
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kelenjar putih pada pangkal daun. Bunga berbentuk bulir (jantan) atau 

tandan (betina). Buah memiliki ruang dan sekat. Hidup di vegetasi 

mangrove di pantai bercampur lempung. Akar Excoecaria agallocha 

dapat digunakan untuk mengobati sakit gigi dan pembengkakan 

(Kazali,2012). 

Martuti (2013), yang menyatakan bahwa Excoecaria agallocha 

merupakan spesies pohon dengan ketinggian batang mencapai 10 meter. 

Kulit kayu Excoecaria agallocha yang ditemukan dilokasi penelian 

berwarna abu-abu, dan memiliki garis pada batang. Onrizal (2008), 

menjelaskan bahwa Excoecaria agallocha memiliki pohon yang bewarna 

hijau jika masih muda dan coklat bahkan kehitaman saat sudah tua. Daun 

Excoecaria agallocha yang ditemukan dilokasi penelian bewana hijau 

tua, berbentuk elips, memiliki getah bewarna putih yang lengket serta 

ujung daun meruncing. Cahyo  (2008), menjelaskan bahwa getah putih 

Excoecaria agallocha memiliki racun dan dapat menyebabkan iritasi 

kulit, iritasi mata, bahkan menyebabkan kebutaan sementara. 

8. Heritiera littoralis 

                  
Gambar 40. Daun H. littoralis      Gambar 41. Buah H. littoralis       
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 Gambar 42. Bunga H. littoralis    Gambar 43. Pohon H. littoralis      

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malvales 

Famili : Malvaceae 

Genus : Heritiera 

Spesies : Heritiera littoralis 

Heritiera littoralis merupakan mangrove berhabitus pohon. 

Heritiera littoralis memiliki akar papan, kulit kayu bewarna  abu-abu 

gelap, bersisik, dan bercelah. Daun Heritiera littoralis bewarna hijau di 

bagian atas dan bewarna putih keabu-abuan dibagian bawah. Buah 

Heritiera littoralis bewarna hijau hingga coklat tua, dengan permukaan 

licin dan berkayu (Kazali, 2012). 

Onrizal (2008), yang menjelaskan bahwa Heritiera littoralis 

merupakan mangrove yang digolongkan sebagai pohon dengan 

ketinggian batang mencapai 25 meter. Heritiera littoralis yang 

ditemukan di lokasi penelitian memiliki akar berbentuk papan. Heritiera 

littoralis yang ditemukan di lokasi penelitian memiliki memiliki daun 

bewarna hijau gelap bagian atas dan putih-keabu-abuan di bagian bawah. 
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Cahyo (2008), menjelaskan bahwa daun Heritiera littoralis bewarna 

hijau di bagian atas dan bewarna putih keabu-abuan dibagian bawah, 

bentuk daun bulat telur hingga elips dengan ujung daun meruncing. Buah 

Heritiera littoralis yang ditemukan di lokasi penelitian memiliki bewarna 

hijau saat muda dan coklat saat tua. Permukaan buah  halus serta licin  

berstruktur seperti punggung bukit pada sisi luar menyerupai jengger 

seekor ayam dan dapat mengapung. Cahyo (2008), menjelaskan bahwa 

bunga Heritiera littoralis memiliki rambut halus, dengan mahkota 

bewarna ungu hingga coklat serta kelopak bunga bewarna kemerahan. 

9. Scaevola taccada 

                      
  Gambar 44. Daun S. taccada          Gambar 45. Buah dan Bunga S. Taccada 

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Asterales 

Famili : Goodeniaceae 

Genus : Scaevola 

Spesies : Scaevola taccada 
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Scaevola taccada merupakan mangrove berhabitus dengan 

ketinggian batang mencapai 5 meter. Buah Scaevola taccada bewarna 

hijau dan menjadi warna putih ketika sudah matang dengan bentuk 

kapsul bulat. Scaevola taccada dapat ditemukan secara soliter dibagian 

tepi daratan dari mangrove. Scaevola taccada hidup dengan sistem 

drainase yang baik dan lokasi terbuka terhadap cahaya matahari (Kazali, 

2012). 

Daun Scaevola taccada yang ditemukan dilokasi penelitian 

melebar kearah atas, berwarna hijau kekuningan, dan mengkilat. Alfaida 

(2013), menjelaskan bahwa daun Scaevola taccada memiliki permukaan 

mengkilat dan licin seperti berlapis lilin, bewarna hijau kekuningan dan 

berbentuk bulat telur terbalik hingga elips  dengan ujung daun  

membundar. Buah Scaevola taccada yang ditemukan dilokasi penelitian 

berbentuk kapsul bulat bewarna hijau. Bunga Scaevola taccada yang 

ditemukan dilokasi penelitian memiliki mahkota bunga bewarna putih 

bersih dan pada bagian dalam bunga terdapat garis berwarna jingga. 

Dijumpai secara soliter di bagian tepi daratan dari mangrove. Alfaida 

(2013), menjelaskan bahwa bunga Scaevola taccada terletak di ketiak 

daun dengan formasi mengelompok, bewarna putih dan terdapat garis 

berwarna jingga di dalam bunga. Santi (2013), menjelaskan bahwa 

Scaevola taccada memiliki manfaat sebagai obat infeksi mata, 

menyembuhkan gangguan pencernaan, flu, dan batuk.               
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10. Morinda citrifolia 

                   
 Gambar 47. Daun M. citrifolia         Gambar 48. Daun M. citrifolia   

 

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Gentianales 

Famili : Rubiaceae 

Genus : Morinda 

Spesies : Morinda citrifolia 

Morinda citrifolia merupakan pohon dengan ketinggian mencapai 8 

meter, daun berbentuk bulat telur dengan tepi rata, bewarna hijau 

kekuningan, panjang daun sekitar 1,5 cm, daun bersilang, bertangkai 

dengan ujumg runcing. Bunga bongkol bertangkai, rapat, berbunga 

banyak, bewarna putih, benang sari 5. Buah bongkol berbenjol, 

berdaging dan berair, bewarna hijau hingga putih kekuningan, digunakan 

sebagai sayur dan juga obat (Kazali, 2012). 

Morinda citrifolia yang ditemukan dilokasi penelitian memiliki 

batang dengan memiliki banyak ranting bewarna gelap kehitaman. Sari 

(2015), menjelaskan bahwa Morinda citrifolia memiliki batang dengan 

tumbuh berkelok-kelok, memiliki dahan yang kaku, kulit batang bewarna 
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keabu-abuan hingga hitam dan tidak memiliki bulu. Morinda citrifolia 

yang ditemukan dilokasi penelitian memiliki bunga bewarna putih dan 

mudah sekali rontok. Daun Morinda citrifolia yang ditemukan dilokasi 

penelitian bewarna hijau tua, urat daun menyirip ke arah pinggir, 

berbentuk bulat telur dengan ujung meruncing.  Sari (2015), menjelaskan 

bahwa daun Morinda citrifolia bewarna hijau dengan bentuk bulat telur 

hingga elips dan ujung daun meruncing. Habitat yang ditemukan di 

sepanjang garis pantai berpasir. Buah Morinda citrifolia yang ditemukan 

dilokasi penelitian bewarna hijau tua pada saat mentah dan bewarna hijau 

kekuningan jika sudah masak, berbentuk agaklonjong, berair, dan 

lembek. Purwani (2017), menjelaskan bahwa buah Morinda citrifolia 

yang ditemukan dikawasa kampus Institut Teknologi Sepuluh November 

berbentuk lonjong bulat telur. Buah ketika masih mentah bewarna hijau 

muda dan ketika matang agak kekuningan, lembek dan berair. Hafizah 

(2012), menjelaskan Morinda citrifolia tumbuh liar di pantai. Bagian 

akar, daun, buah, bunga, kulit batang dapat digunakan sebagai obat 

batuk, sariawan, tekanan darah tinggi, radang empedu, liver, dan sakit 

perut.  

11. Avicennia alba 

                           
                     Gambar 49. Pohon A. alba           Gambar 50. Bunga A. alba            
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     Gambar 51. Buah A. alba                Gambar 52. Daun A. alba 

   

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Lamiales 

Famili : Acanthaceae 

Genus : Avicennia 

Spesies : Avicennia alba 

Avicennia alba merupakan spesies Pohon dengan ketinggian 

mencapai lebih dari 20 m. Memiliki akar nafas yang tumbuh ke atas. 

Daun Avicennia alba bewarna kehijauan di bagian atas dan bewarna 

lebih pucat dibagian bawah dengan bentuk daun lanset hingga elips dan 

ujung daun meruncing. Memiliki bunga berbentuk bongkol. Buah 

memilki katup 2. Biji berkecambah sebelum rontok. Bunga berbentuk 

bulir dengan mahkota bewarna kekuningan sampai orange (Kazali,2012). 

Darmadi (2010), yang menyebutkan bahwa Avicennia alba 

merupakan mangrove berhabitus pohon dengan ketinggian batang 

mencapai 25 meter. Avicennia alba yang ditemukan dilokasi penelitian 

memiliki akar nafas. Onrizal (2008), menjelaskan bahwa Avicennia alba 
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memiliki akar pasak dan akar nafas. Kulit kayu Avicennia alba yang 

ditemukan dilokasi penelitian berwarna gelap kecoklatan. Cahyo (2008), 

menjelaskan bahwa kulit kayu Avicennia alba bewarna kecoklatan 

sampai abu-abu kehitamann. Daun Avicennia alba yang ditemukan 

dilokasi penelitian memiliki permukaan daun halus dengan bagian atas 

hijau mengkilat dan bagian bawahnya pucat. Cahyo (2008), menjelaskan 

bahwa buah Avicennia alba bewarna hijau muda kekuningan dan 

berbentuk seperti kerucut. Fadli (2015), menjelaskan bahwa habitat 

Avicennia alba paling banyak mendominasi substrat berlumpur 

dibandingkan dengan substrat berpasir.   

 

12. Pongamia pinnata  

        
Gambar 53. Daun P. pinnata     Gambar 54. Pohon P. Pinnata 

(Pribadi : 2018)    (Kazali : 2012) 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Famili : Fabaceae 

Genus : Pongamia 

Spesies : Pongamia pinnata 
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Pongamia pinnata merupakan mangrove berhabitus pohon dengan 

ketinggian batang mencapai 15 meter. Pongamia pinnata memiliki buah 

berbentuk polong berkulit tebal yang memiliki gagang. Pongamia 

pinnata memiliki daun yang bermanfaat untuk makanan ternak (Kazali, 

2012).  Batang Pongamia pinnata yang ditemukan di lokasi penelitian 

bewarna abu-abu, tegak lurus, dan memiliki garis-garis kasar. Febritasari 

(2016), menjelasakan bahwa batang Pongamia pinnata berkayu dengan 

bentuk bulat, permukaan kasar, dan arah tumbuh batang tegak lurus. 

Daun Pongamia pinnata yang ditemukan di lokasi penelitian bewarna 

hijau tua, berurat, dengan ujung meruncing, dan pangkal daun membulat 

hingga meruncing. Alimah (2011), menjelaskan bahwa daun Pongamia 

pinnata bewarna hijau tua, mengkilat, berbentuk bulat telur hingga elips, 

ujung daun tumpul hingga meruncing, pangkal daun membundar hingga 

meruncing, dan memiliki daun yang lebar dan berurat. Bentuk daun bulat 

telur hingga elips. Febritasari (2016), menjelasakan bahwa Pongamia 

pinnata digunakan sebagai bahan baku biodisel karena Pongamia 

pinnata mengandung minyak nabati.  

13. Hibiscus tiliaceus 

                           
    Gambar 56. Daun H. tiliaceus       Gambar 57. Pohon H. tiliaceus       
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Gambar 58. Buah Hibiscus tiliaceus 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Famili : Fabaceae 

Genus : Pongamia 

Spesies : Pongamia pinnata 

Hibiscus tiliaceus merupakan mangrove berhabitus  pohon dengan 

ketinggian batang mencapai 15 meter. Buah Hibiscus tiliaceus membuka 

menjadi 5 bagian dan memiliki rambut halus. Akar Hibiscus tiliaceus 

digunakan sebagai obat demam (Kazali, 2012). 

Daun Hibiscus tiliaceus yang ditemukan dilokasi penelitian 

berbentuk hati dengan ujung daun meruncing, permuakaan atas dan 

bawah daun berambut, permukaan atas daun bewarna hijau tua 

sedangkan bagian permukaan bawah daun bewarna hijau pucat. Purwani 

(2017), menjelaskan bahwa daun Hibiscus tiliaceus agak tebal, berbentuk 

seperti hati dengan ujung daun meruncing, dan permukaan daun 

berambut halus. Buah memiliki ciri khas berambut dan membuka 

menjadi 5 bagian. Bunga Hibiscus tiliaceus yang ditemukan dilokasi 
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bewarna kuning. Alfaida (2013), menjelaskan bahwa,bunga Hibiscus 

tiliaceus berbentuk lonceng saat mekar, bewarna kuning muda dibagian 

luar  dan jingga agak gelap di bagian dasar tengahnya. Suwandi (2014), 

menjelaskan bahwa daun dan batang Hibiscus tiliaceus memiliki 

kandungan zat musilago yang berfungsi sebagai pelapis dinding saluran 

cerna, saluran kencing, dan tenggorokan.  

 

C. Komposisi Vegetasi Mangrove Desa Kurau 

Perhitungan indeks nilai penting adalah suatu cara untuk mengetahui 

komposisi vegetasi mangrove. Indeks nilai penting dapat diketahui melalui 

penjumlahan kerapatan relatif, frekuensi relatif dan dominansi relatif. Data 

selengkapnya disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Perhitungan indeks nilai penting 

No. Spesies K KR F FR D DR INP 

1. Calophyllum inophyllum 0,000088 4,4 0,4 6,3 0,002 4,1 14,8 

2. Bruguiera gymnorrhiza 0,000108 5,4 0,5 7,4 0,001 2,0 14,9 

3. Rhyzophora apiculata 0,000536 27,0 0,9 13,1 0,001 2,5 42,6 

4. Rhyzophora mucronata 0,000136 6,8 0,7 10,3 0,014 23,4 40,5 

5. Xylocarpus granatum 0,000388 19,5 0,9 12,6 0,008 13,6 45,7 

6. Xylocarpus moluccensis 0,000296 14,9 0,9 12,6 0,018 30,6 58,0 

7. Excoecaria agallocha 0,00012 6,0 0,7 9,7 0,001 2,5 18,2 

8. Heritiera littoralis  0,00014 7,0 0,6 8,0 0,002 3,6 18,6 

9. Scaevola  taccada 0,00004 2,0 0,3 4,6 0,001 1,4 8,0 

10. Morinda citrifolia 0,000036 1,8 0,3 4,6 0,001 2,0 8,4 

11. Avicennia  alba 0,000072 3,6 0,5 6,9 0,002 2,8 13,3 

12. Pongamia pinnata 0,000024 1,2 0,2 3,4 0,006 10,4 15,0 

13. Hibiscus tiliaceus 0,000004 0,2 0,04 0,6 0,001 1,8 2,6 

Keterangan: K = Kerapatan, KR= Kerapatan Relatif (%), F = Frekuensi, FR = Frekuensi 

Relatif (%), D = Dominansi, DR = Dominansi Relatif (%), INP = Indeks Nilai 

Penting (%) 
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Nilai kerapatan relatif vegetasi mangrove di Desa kurau jenis pohon 

tertinggi adalah Rhyzophora apiculata dengan persentase 27%. Nilai 

kerapatan vegetasi mangrove di Desa kurau jenis pohon terendah  adalah 

Hibiscus tiliaceus dengan persentase 0,2%. Calophyllum inophyllum 

memiliki persentase 4,4%. Bruguiera gymnorrhiza memiliki persentase 

5,4%. Rhyzophora mucronata memiliki persentase 6,8%. Xylocarpus 

granatum memiliki persentase 19,5%. Xylocarpus moluccensis memiliki 

persentase 14,9%. Excoecaria agallocha memiliki persentase 6,0%. 

Heritiera littoralis memiliki persentase 7,0%. Scaevola taccada memiliki 

persentase 2,0%. Morinda citrifolia memiliki persentase 1,8%. Avicennia 

alba memiliki persentase 3,6%. Pongamia pinnata memiliki persentase 1,2 

%. Kerapatan jenis merupakan jumlah individu atau jenis per luas petak 

contoh. Kerapatan relatif adalah cara untuk mengetahui persentase 

kerapatan suatu jenis terhadap kerapatan seluruh jenis (Syarifuddin, 2012). 

Nilai kerapatan relatif vegetasi mangrove di Desa kurau jenis pohon 

tertinggi adalah Rhyzophora apiculata dengan persentase 27%. Nilai 

kerapatan vegetasi mangrove di Desa kurau jenis pohon terendah  adalah 

Hibiscus tiliaceus dengan persentase 0,2%. Nilai kerapatan relatif 

Rhyzophora apiculata tertinggi diduga banyaknya jumlah individu yang 

ditemukan di kawasan muara desa kurau adalah paling tinggi, yaitu sekitar 

134 pohon di seluruh luas plot. Rhyzophora apiculata banyak hidup di 

Kawasan muara desa kurau karena kawasan muara desa kurau merupakan 

kawasan substrat berlumpur, berpasir, dan tergenang pada saat normal. 

Menurut kazali (2012), Rhyzophora apiculata tumbuh pada substrat 
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berlumpur, halus dan tergenang air.  Nilai kerapatan vegetasi mangrove di 

Desa kurau jenis pohon terendah  adalah Hibiscus tiliaceus dengan 

persentase 0,2%. Nilai kerapatan relatif Hibiscus tiliaceus terendah  diduga 

jumlah individu yang ditemukan di kawasan muara desa kurau adalah paling 

rendah, yaitu 1 pohon di seluruh luas plot. Menurut kazali (2012), Hibiscus 

tiliaceus tumbuh pada substrat berpasir yang terpapar sinar matahari seperti 

pantai sedangkan kawasan muara desa kurau merupakan kawasan substrat 

berlumpur, berpasir, dan tergenang pada saat normal.  

Nilai frekuensi relatif vegetasi mangrove di Desa kurau jenis pohon 

tertinggi adalah Rhyzophora apiculata dengan persentase 13,1%. Nilai 

frekuensi vegetasi mangrove di Desa kurau jenis pohon terendah  adalah 

Hibiscus tiliaceus dengan persentase 0,6%. Calophyllum inophyllum 

memiliki persentase 6,3%. Bruguiera gymnorrhiza memiliki persentase 

7,4%. Rhyzophora mucronata memiliki persentase 10,3%. Xylocarpus 

granatum memiliki persentase 12,6%. Xylocarpus moluccensis memiliki 

persentase 12,6%. Excoecaria agallocha memiliki persentase 9,7%. 

Heritiera littoralis memiliki persentase 8,0%. Scaevola taccada memiliki 

persentase 4,6%. Morinda citrifolia memiliki persentase 1,8%. Avicennia 

alba memiliki persentase 6,9%. Pongamia pinnata memiliki persentase 

3,4%. Frekuensi jenis digunakan untuk mengetahui jumlah jenis di dalam 

satu petak conth. Semakin tinggi penyebaran suatu jenis, maka semakin 

tinggi nilai tingkat frekuensi jenisnya. Frekuensi relatif adalah frekuensi dari 

suatu jenis dibagi dengan jumlah frekuensi dari semua jenis dalam 

komunitas kemudian dikali 100 (Syarifuddin, 2012).Nilai frekuensi vegetasi 
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mangrove di Desa kurau jenis pohon tertinggi adalah Rhyzophora apiculata 

dengan persentase 13,1%. Nilai frekuensi relatif vegetasi mangrove di Desa 

kurau jenis pohon terendah  adalah Hibiscus tiliaceus dengan persentase 

0,6%. Nilai frekuensi relatif Rhyzophora apiculata tertinggi karena 

Rhyzophora apiculata ditemukan di 23 plot dari 25 plot keseluruhan. Nilai 

frekuensi relatif Hibiscus tiliaceus tertinggi karena Hibiscus tiliaceus 

ditemukan hanya 1 plot dari 25 plot keseluruhan.  Rhyzophora apiculata 

banyak hidup di Kawasan muara desa kurau karena kawasan muara desa 

kurau merupakan kawasan substrat berlumpur, berpasir, dan tergenang pada 

saat normal. Menurut kazali (2012), Rhyzophora apiculata tumbuh pada 

substrat berlumpur, halus dan tergenang air. Hibiscus tiliaceus tumbuh pada 

substrat berpasir seperti pantai sedangkan kawasan muara desa kurau 

merupakan kawasan substrat berlumpur, halus, berpasir, dan tergenang pada 

saat normal.  

Nilai dominansi relatif vegetasi mangrove di Desa kurau jenis pohon 

tertinggi adalah Xylocarpus moluccensis dengan persentase 30,6%. Nilai 

dominansi relatif mangrove di Desa kurau jenis pohon terendah  adalah 

Scaevola taccada dengan persentase 1,4%. Calophyllum inophyllum 

memiliki persentase 4,1%. Bruguiera gymnorrhiza memiliki persentase 

2,0%. Rhyzophora apiculata memiliki persentase 2,5%. Rhyzophora 

mucronata memiliki persentase 23,4%.  Xylocarpus granatum memiliki 

persentase 13,6%. Excoecaria agallocha memiliki persentase 2,5%. 

Heritiera littoralis memiliki persentase 3,6%. Morinda citrifolia memiliki 

persentase 2,0%. Avicennia alba memiliki persentase 2,8%. Pongamia 
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pinnata memiliki persentase 10,4%. Hibiscus tiliaceus memiliki persentase 

1,8%. Dominansi merupakan perbandingan antara luas bidang jenis dengan 

luas petak contoh. Dominansi dapat disebut jenis yang merajai hal ini 

dikarenakan jenis yang mendominasi mengendalikan jenis lain. Dominansi 

relatif merupakan dominansi suatu jenis di kali 100 kemudian dibagi 

dominansi seluruh jenis. (Syarifuddin, 2012). Nilai dominansi relatif 

vegetasi mangrove di Desa kurau jenis pohon tertinggi adalah Xylocarpus 

moluccensis dengan persentase 30,6%. Nilai dominansi relatif mangrove di 

Desa kurau jenis pohon terendah  adalah Scaevola taccada dengan 

persentase 1,4%. Nilai Dominansi relatif Xylocarpus moluccensis tertinggi 

karena Xylocarpus moluccensis memiliki diameter tertinggi  dengan keliling 

diameter mencapai 240 cm. Nilai Dominansi relatif Scaevola taccada 

terendah  karena Scaevola taccada hanya memiliki diameter sebesar 52 cm.  

Nilai INP vegetasi mangrove di Desa kurau jenis pohon tertinggi 

adalah Xylocarpus moluccensis dengan nilai 58,0. Nilai INP vegetasi 

mangrove di Desa kurau jenis pohon terendah  adalah Hibiscus tiliaceus 

dengan nilai 2,6. Calophyllum inophyllum memiliki nilai 14,8.  Bruguiera 

gymnorrhiza memiliki nilai 14,9. Rhyzophora apiculata memiliki nilai 42,6.  

Rhyzophora mucronata memiliki nilai 40,5.  Xylocarpus granatum memiliki 

nilai 45,7.  Excoecaria agallocha memiliki nilai 18,2.  Heritiera littoralis 

memiliki nilai 18,6. Scaevola taccada memiliki nilai 8,0. Morinda citrifolia 

memiliki nilai 8,4. Avicennia alba memiliki nilai 13,3. Pongamia pinnata 

memiliki nilai 15,0.  
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Xylocarpus moluccensis memiliki nilai INP tertinggi dengan nilai 58,0 

karena Xylocarpus moluccensis memiliki niai Dominansi yang paling tinggi 

dari seluruh jenis tumbuhan, memiliki nilai frekuensi tertinggi kedua setelah  

Rhyzophora apiculata dari seluruh jenis tumbuhan, dan memiliki nilai 

kerapatan relatif tertinggi ketiga dari seluruh jenis tumbuhan. Rhyzophora 

apiculata ditemukan paling banyak di kawasan muara desa kurau namun 

nilai diameter Rhyzophora apiculata rendah sehingga nilai dominansi 

Rhyzophora apiculata juga rendah, yakni hanya 2,5 dan merupakan nilai 

dominansi terendah ke 9 dari total jenis tumbuhan adalah 13. 

Nilai INP Xylocarpus moluccensis lebih tinggi dibandingkan jenis 

lainnya dikarenakan jenis ini cukup mendominasi pada beberapa plot dan 

memiliki nilai diameter pohon yang besar sehingga menyebabkan nilai 

dominansinya tinggi sedangkan Rhyzophora apiculata memiliki penyebaran 

yang lebih tingi dibandingkan tumbuhan laiinya dan memiliki jumlah yang 

paling banyak ditemukan,  namun diameter Rhyzophora apiculata lebih 

kecil dibandingkan dengan diameter Xylocarpus moluccensis sehingga nilai 

INP Rhyzophora apiculata lebih rendah dibandingkan dengan nilai INP 

Xylocarpus moluccensis. 

Syarifuddin (2012) menjelaskan bahwa Indeks nilai penting 

merupakan penjumlahan dari KR, FR dan DR, karena itu tidak semua jenis 

yang mempunyai KR, FR dan DR, tertinggi akan mempunyai INP yang 

tertinggi juga. Ismaini (2015) menjelaskan bahwa indeks nilai penting jenis 

tumbuhan pada suatu komunitas merupakan salah satu parameter yang 

menunjukan peranan jenis tumbuhan tersebut dalam suatu komunitas.  
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Xylocarpus moluccensis, Xylocarpus granatum, Rhyzophora apiculata, dan 

Rhyzophora mucronata memiliki nilai INP tinggi yakni masing-masing nilai 

INP lebih dari 40% maka dapat diketahui bahwa Xylocarpus moluccensis, 

Xylocarpus granatum, Rhyzophora apiculata, dan Rhyzophora mucronata 

memiliki peranan penting di kawasan muara Desa Kurau. Ismaini (2015) 

menjelaskan bahwa kehadiran suatu jenis tumbuhan pada suatu daerah 

menunjukan kemampuan adaptasi dengan habitat dan toleransi yang besar 

terhadap kondisi lingkungan, semakin besar nilai INP suatu jenis tumbuhan 

maka semakin besar tingkat penguasaan terhadap komunitas dan sebaliknya.  

Kemampuan adaptasi Xylocarpus moluccensis, Xylocarpus granatum, 

Rhyzophora apiculata, dan Rhyzophora mucronata memiliki toleransi yang 

besar terhadap kondisi lingkungan muara desa kurau berdasarkan 

perhitungan nilai INP, oleh sebab itu Xylocarpus moluccensis, Xylocarpus 

granatum, Rhyzophora apiculata, dan Rhyzophora mucronata sangat cocok 

untuk dilestarikan di muara desa kurau. 

Imanuddin (2012) menjelaskan bahwa faktor lingkungan seperti 

pasang tingggi air laut, salinitas, dan ombak bisa mempengaruhi struktur 

komunitas mangrove untuk beregenerasi, selain itu sifat mekanisme tanah 

berpengaruh buruk terhadap perarakaran pohon dan dalam pertukaran gas 

dalam tanah.Nilai persentase Indeks nilai penting mangrove di Desa kurau 

disajikan pada Grafik 1. 
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Grafik 1. Indeks Nilai Penting 

 

D. Indeks Keanekaragaman 

Tumbuhan mangrove yang ditemukan pada kawasan muara desa 

Kurau berjumlah 497 pohon dengan berbagai suku dan spesies. Indeks 

keanekaragaman dihitung dengan menggunakan indeks Shannon-Wienner. 

Data yang didapat dari hasil perhitungan kemudian dianalisis berdasarkan 

aturan indeks Shannon-Wienner. Data selengkapnya disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Indeks Keanekaragaman Vegetasi Mangrove Pada Kawasan 

Muara Desa Kurau 

No 

 
Spesies Jumlah 

 

Pi 

 

Ln Pi 

 

H' 

 

1 Calophyllum Inophyllum 22 0,04 -3,1 0,14 

2 Bruguiera gymnorrhiza 27 0,05 -2,9 0,16 

3 Rhyzophora apiculata 134 0,27 -1,3 0,35 

4 Rhyzophora mucronata 34 0,07 -2,7 0,18 

5 Xylocarpus granatum 97 0,20 -1,6 0,32 

6 Xylocarpus moluccensis 74 0,15 -1,9 0,28 

7 Excoecaria agallocha 30 0,06 -2,8 0,17 

8 Heritiera littoralis  35 0,07 -2,7 0,19 

9 Scaevola taccada 10 0,02 -3,9 0,08 

10 Morinda citrifolia 9 0,02 -4,0 0,07 

11 Avicennia alba 18 0,04 -3,3 0,12 

14,8 14,9 

42,6 40,5 
45,7 

58,0 

18,2 18,6 

8,0 8,4 
13,3 15,0 

2,6 

INDEKS NILAI PENTING %  
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12 Pongamia pinnata 6 0,01 -4,4 0,05 

13 Hibiscus tiliaceus 1 0,002 -6,2 0,01 

Jumlah 497 1,00 -40,9 2,1 

Keterangan : Pi  = Kelimpahan relatif dari jenis ke-i, H’= Indeks Shannon Whienner 

Perhitugan menggunakan indeks Shannon-Wienner pada kawasan 

Muara Desa Kurau diketahui bahwa jumlah spesies yang ditemukan adalah 

13 spesies dengan total jumlah keseluruhan adalah 497. Perhitungan nilai Pi 

pada indeks  Shannon-Wienner adalah dengan cara pembagian antara 

jumlah masing-masing spesies dengan jumlah total keseluruhan. Jumlah 

nilai Pi untuk Calophyllum Inophyllum adalah 0,04. Jumlah nilai Pi untuk 

Bruguiera gymnorrhiza adalah 0,05. Jumlah nilai Pi untuk Rhyzophora 

apiculata adalah 0,27. Jumlah nilai Pi untuk Rhyzophora mucronata adalah 

0,07. Jumlah nilai Pi untuk Xylocarpus granatum adalah 0,20. Jumlah nilai 

Pi untuk Xylocarpus moluccensis adalah 0,15. Jumlah nilai Pi untuk 

Excoecaria agallocha adalah 0,06. Jumlah nilai Pi untuk Heritiera littoralis 

adalah 0,07. Jumlah nilai Pi untuk Scaevola taccada adalah 0,02. Jumlah 

nilai Pi untuk Morinda citrifolia adalah 0,02. Jumlah nilai Pi untuk 

Avicennia alba adalah 0,04. Jumlah nilai Pi untuk Pongamia pinnata adalah 

0,01. Jumlah nilai Pi untuk Hibiscus tiliaceus adalah 0,002. 

Perhitungan nilai Ln Pi pada indeks  Shannon-Wienner adalah dengan 

cara mengubah nilai Pi menjadi Ln Pi. Nilai Ln Pi dari Calophyllum 

Inophyllum adalah -3,1. Nilai Ln Pi dari Bruguiera gymnorrhiza adalah -2,9. 

Nilai Ln Pi dari Rhyzophora apiculata adalah -1,3. Nilai Ln Pi dari 

Rhyzophora mucronata adalah -2,7. Nilai Ln Pi dari Xylocarpus granatum 

adalah -1,6. Nilai Ln Pi dari Xylocarpus mekongensis adalah -1,9. Nilai Ln 

Pi dari Excoecaria agallocha adalah -2,8. Nilai Ln Pi dari Heritiera 



lxxxv 

 

littoralis adalah -2,7. Nilai Ln Pi dari Scaevola taccada adalah -3,9. Nilai 

Ln Pi dari Morinda citrifolia adalah -4,0. Nilai Ln Pi dari Avicennia alba 

adalah -3,3. Nilai Ln Pi dari Pongamia pinnata adalah -4,4. Nilai Ln Pi dari 

Hibiscus tiliaceus adalah -6,2. 

Perhitungan nilai H' pada indeks  Shannon-Wienner adalah dengan 

perkalian antara Pi dan Ln Pi masing-masing spesies kemudian hasil H' total 

adalah penjumlahan H' masing-masing spesies. Nilai H' dari Calophyllum 

Inophyllum adalah 0,14. Nilai H' dari Bruguiera gymnorrhiza adalah 0,16. 

Nilai H' dari Rhyzophora apiculata adalah 0,35. Nilai H' dari Rhyzophora 

mucronata adalah 0,18. Nilai H' dari Xylocarpus granatum adalah 0,32. 

Nilai H' dari Xylocarpus mekongensis adalah 0,28. Nilai H' dari Excoecaria 

agallocha adalah 0,17. Nilai H' dari Heritiera littoralis adalah 0,19. Nilai H' 

dari Scaevola taccada adalah 0,08. Nilai H' dari Morinda citrifolia adalah 

0,07. Nilai H' dari Avicennia alba adalah 0,12. Nilai H' dari Pongamia 

pinnata adalah 0,05. Nilai H' dari Hibiscus tiliaceus adalah 0,01. Hasil 

perhitungan total menggunakan indeks Shannon-Wienner pada kawasan 

Muara Desa Kurau setelah dianalisis maka nilai H’ sebesar 2,1 yang 

menunjukan bahwa keanekaraman jenis di muara desa Kurau sedang. 

Martuti (2013), mendefinisikan besarnya indeks keanekaragaman jenis yaitu 

apabila nilai H
ᴵ
 > 3 maka keanekaragaman jenis adalah tinggi atau 

melimpah, apabila nilai H
ᴵ
  1≤ H

ᴵ
 ≤ 3 maka keanekaraman jenis adalah 

sedang dan apabila nilai H
ᴵ
 < 1 maka keanekaraman jenis spesies adalah 

sedikit atau rendah. Indeks keanekaragam tingkat mangrove sedang 

menunjukan bahwa keberadaan dan distribusi masing-masing jenis cukup 
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beragam. Indeks keanekaragam tingkat mangrove sedang juga menunjukan 

keberadaaan mangrove di desa Kurau masih tergolong baik dan stabil. 

Hadjar (2017) menjelaskan bahwa suatu tempat dikatakan memiliki 

keanekaragaman tinggi bila memiliki komposisi jenis yang merata pada 

setiap spesies, namun dalam hal ini kawasan Muara Desa Kurau masih 

tergolong sedang karena jumlah mangove yang ditemukan pada setiap 

spesies berbeda dan tidak merata sehingga total H
ᴵ
 dari seluruh mangrove 

adalah 2,1. Ketidakmerataan jumlah spesies mangrove di Muara Desa Kurau 

diduga karena beberapa gangguan yang dapat menyebabkan terjadinya 

perusakan atau pengurangan jumlah tegakan mangrove. Gangguan  tersebut 

misalnya karena ada hama penyakit, perilaku sebagian masyarakat yang 

memanfaatkan tumbuhan mangrove sebagai bahan baku pembuatan perahu, 

kayu bakar, dan pembuatan area pertambakan  serta terdapat beberapa 

hewan fauna yang mengganggu sistem perakaran tumbuhan mangrove 

seperti berbagai jenis kepiting di Desa kurau sehingga mengganggu 

pertumbuhan mangrove. Zainudin (2015) menjelaskan bahwa mangrove 

adalah salah satu ekosistem pesisir yang mengalami degradasi yang cukup 

tinggi akibat pola pemanfaatan lingkungan oleh masyarakat yang cenderung 

tidak memperhatikan aspek kelestariannya. Kazali (2012) menjelaskan 

bahwa masyakat juga memberikan sumbangan terhadap penurunan luas 

mangrove di Indonesia. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Vegetasi mangrove yang ditemukan pada kawasan Desa Kurau terdiri 

dari 13 spesies dari 10 suku berbeda, spesies tersebut adalah Calophyllum 

inophyllum, Bruguiera gymnorrhiza, Rhyzophora apiculata, Rhyzophora 

mucronata, Xylocarpus granatum, Xylocarpus moluccensis, Excoecaria 

agallocha, Heritiera littoralis, Scaevola taccada, Morinda citrifolia, 

Avicennia alba, Pongamia pinnata, dan Hibiscus tiliaceus. 

2. Komposisi jenis vegetasi mangrove pada kawasan muara Desa Kurau 

berdasarkan perhitungan melalui indeks nilai penting diketahui bahwa 

nilai INP tertinggi adalah Xylocarpus mekongensis dengan persentase 

58,0% dan nilai INP terendah adalah Hibiscus tiliaceus dengan pesentase 

hanya 2,6%. 

3. Indeks keanekaragaman mangrove pada kawasan muara Desa Kurau 

termasuk dalam klasifikasi sedang dengan hasil 2,1 melalui perhitungan 

indeks Shannon-Wienner. 
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B. Saran 

1. Perlu adanya peran serta pemerintah dan juga masyarakat setempat 

dalam pelestarian hutan mangrove yang ada di Desa Kurau. 

2. Apabila di Desa Kurau dilakukan penanaman mangrove, sebaiknya 

menanam jenis mangrove yang sesuai dengan kondisi substat yang ada 

di Desa Kurau. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui khasiat mangrove 

sebagai tanaman obat, supaya penggunaan mangrove lebih efisien. 
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Lampiran 1. Jumlah Spesies yang ditemukan di Masing-masing Plot 
 

Spesies 
Plot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

Calophyllum Inophyllum 3 3 2 4 2 0 0 0 0 0 1 2 0 2 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 

Bruguiera gymnorrhiza 0 0 3 0 1 0 0 0 1 1 0 1 3 0 2 1 3 3 3 4 1 0 0 0 0 

Rhyzophora apiculata 0 1 1 2 0 6 7 9 9 7 9 8 9 9 7 7 4 2 3 1 4 9 6 3 11 

Rhyzophora mucronata 0 0 0 0 1 3 2 3 2 1 1 1 0 0 0 2 1 3 2 2 1 4 2 2 1 

Xylocarpus granatum 0 0 0 0 7 1 7 5 6 5 6 3 3 6 5 7 4 3 1 8 1 1 5 7 6 

Xylocarpus moluccesis 0 0 1 1 5 4 0 3 3 1 5 2 5 2 6 6 1 8 4 2 4 3 2 3 3 

Excoecaria agallocha 3 0 1 3 1 2 2 1 0 0 2 3 3 1 1 1 0 0 1 0 0 0 3 1 1 

Heritiera littoralis  4 6 1 1 0 4 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 1 4 2 2 1 

Scaevola taccada 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

Morinda citrifolia 2 0 1 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Avicennia alba 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 2 3 1 1 2 1 3 0 1 0 

Pongamia pinnata 1 4 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Hibiscus tiliaceus 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Lampiran 2. Kerapatan 

Mencari Nilai Kerapatan 

Spesies Jumlah Total Jumlah Luas Plot K Total K 100% KR 

Calophyllum inophyllum 22 497 250000 0,000088 0,001988 100 4,426559 

Bruguiera gymnorrhiza 27 497 250000 0,000108 0,001988 100 5,432596 

Rhyzophora apiculata 134 497 250000 0,000536 0,001988 100 26,96177 

Rhyzophora mucronata 34 497 250000 0,000136 0,001988 100 6,841046 

Xylocarpus granatum 97 497 250000 0,000388 0,001988 100 19,5171 

Xylocarpus moluccesis 74 497 250000 0,000296 0,001988 100 14,88934 

Excoecaria agallocha 30 497 250000 0,00012 0,001988 100 6,036217 

Heritiera littoralis  35 497 250000 0,00014 0,001988 100 7,042254 

Scaevola taccada 10 497 250000 0,00004 0,001988 100 2,012072 

Morinda citrifolia 9 497 250000 0,000036 0,001988 100 1,810865 

Avicennia alba 18 497 250000 0,000072 0,001988 100 3,62173 

Terminalia catappa 6 497 250000 0,000024 0,001988 100 1,207243 

Hibiscus tiliaceus 1 497 250000 0,000004 0,001988 100 0,201207 
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Lampiran 3. Frekuensi 
 

Mencari Nilai Frekuensi 

Spesies Jumlah Plot yang ditemukan Jumlah Seluruh Plot F 
F 

Total 
100% FR 

Calophyllum inophyllum 11 25 0,44 7 100 6,285714 

Bruguiera gymnorrhiza 13 25 0,52 7 100 7,428571 

Rhyzophora apiculata 23 25 0,92 7 100 13,14286 

Rhyzophora mucronata 18 25 0,72 7 100 10,28571 

Xylocarpus granatum 22 25 0,88 7 100 12,57143 

Xylocarpus moluccesis 22 25 0,88 7 100 12,57143 

Excoecaria agallocha 17 25 0,68 7 100 9,714286 

Heritiera littoralis  14 25 0,56 7 100 8 

Scaevola taccada 8 25 0,32 7 100 4,571429 

Morinda citrifolia 8 25 0,32 7 100 4,571429 

Avicennia alba 12 25 0,48 7 100 6,857143 

Terminalia catappa 6 25 0,24 7 100 3,428571 

Hibiscus tiliaceus 1 25 0,04 7 100 0,571429 
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Lampiran 3. Dominansi 
 

Mencari Dominansi 

Spesies Keliling 2 phi 2.phi r r r2 luas 
luas 

petak 
d Total(D) 100% dr 

Calophyllum 

inophyllum 
88 2 3,14 6,28 14,0127 14,0127 196,357 616,561 

250000 0,00247 0,06 100 4,1104 

Bruguiera 

gymnorrhiza 
62 2 3,14 6,28 9,87261 9,87261 97,4685 306,051 

250000 0,00122 0,06 100 2,04034 

Rhyzophora 

apiculata 
68 2 3,14 6,28 10,828 10,828 117,246 368,153 

250000 0,00147 0,06 100 2,45435 

Rhyzophora 

mucronata 
210 2 3,14 6,28 33,4395 33,4395 1118,2 3511,15 

250000 0,01404 0,06 100 23,4076 

Xylocarpus 

granatum 
160 2 3,14 6,28 25,4777 25,4777 649,114 2038,22 

250000 0,00815 0,06 100 13,5881 

Xylocarpus 

moluccesis 
240 2 3,14 6,28 38,2166 38,2166 1460,51 4585,99 

250000 0,01834 0,06 100 30,5732 

Excoecaria 

agallocha 
68 2 3,14 6,28 10,828 10,828 117,246 368,153 

250000 0,00147 0,06 100 2,45435 

Heritiera 

littoralis  
82 2 3,14 6,28 13,0573 13,0573 170,494 535,35 

250000 0,00214 0,06 100 3,569 

Scaevola 

taccada 
52 2 3,14 6,28 8,28025 8,28026 68,5626 215,287 

250000 0,00086 0,06 100 1,43524 

Morinda 

citrifolia 
62 2 3,14 6,28 9,87261 9,87261 97,4685 306,051 

250000 0,00122 0,06 100 2,04034 

Avicennia alba 73 2 3,14 6,28 11,6242 11,6242 135,122 424,283 250000 0,0017 0,06 100 2,82856 

Terminalia 

catappa 
140 2 3,14 6,28 22,293 22,293 496,977 1560,51 

250000 0,00624 0,06 100 10,4034 

Hibiscus 

tiliaceus 
58 2 3,14 6,28 9,23567 9,23567 85,2976 267,834 

250000 0,00107 0,06 100 1,78556 
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Lampiran 4. INP 

 

Tabel INP 

Spesies KR FR DR INP 

Calophyllum inophyllum 4,4 6,3 4,1 14,8 

Bruguiera gymnorrhiza 5,4 7,4 2,0 14,9 

Rhyzophora apiculata 27,0 13,1 2,5 42,6 

Rhyzophora mucronata 6,8 10,3 23,4 40,5 

Xylocarpus granatum 19,5 12,6 13,6 45,7 

Xylocarpus moluccesis 14,9 12,6 30,6 58,0 

Excoecaria agallocha 6,0 9,7 2,5 18,2 

Heritiera littoralis  7,0 8,0 3,6 18,6 

Scaevola taccada 2,0 4,6 1,4 8,0 

Morinda citrifolia 1,8 4,6 2,0 8,4 

Avicennia alba 3,6 6,9 2,8 13,3 

Terminalia catappa 1,2 3,4 10,4 15,0 

Hibiscus tiliaceus 0,2 0,6 1,8 2,6 
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Lampiran 3. Mencari Nilai H’ 

 

Mencari Nilai H' 

  

Spesies Jumlah Total Jumlah Pi LN Pi -1 H' 

Calophyllum inophyllum 22 497 0,044266 -3,11755 -1 0,138 

Bruguiera gymnorrhiza 27 497 0,054326 -2,91275 -1 0,158238 

Rhyzophora apiculata 134 497 0,269618 -1,31075 -1 0,353401 

Rhyzophora mucronata 34 497 0,06841 -2,68223 -1 0,183493 

Xylocarpus granatum 97 497 0,195171 -1,63388 -1 0,318886 

Xylocarpus moluccesis 74 497 0,148893 -1,90452 -1 0,283571 

Excoecaria agallocha 30 497 0,060362 -2,80739 -1 0,16946 

Heritiera littoralis  35 497 0,070423 -2,65324 -1 0,186848 

Scaevola taccada 10 497 0,020121 -3,906 -1 0,078592 

Morinda citrifolia 9 497 0,018109 -4,01137 -1 0,07264 

Avicennia alba 18 497 0,036217 -3,31822 -1 0,120177 

Terminalia catappa 6 497 0,012072 -4,41683 -1 0,053322 

Hibiscus tiliaceus 1 497 0,002012 -6,20859 -1 0,012492 

H' = 2,129121 
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